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ABSTRAK 

 

Aida Desmiwati (2025) : Peningkatan Kemampuan Berhitung melalui 

Media Kotak Berbasis Science, Technology, 

Engineering and Mathematics pada Materi 

Perkalian Siswa di Kelas III SDN 029 Sungai 

Pinang Kabupaten Kampar. 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung 

siswa melalui media kotak berbasis science, technology, engineering and 

mathematics pada materi perkalian siswa di kelas III SDN 029 Sungai Pinang. 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang subjeknya satu orang 

guru dan 16 siswa sementara objeknya adalah penggunaan media kotak berbasis 

science, technology, engineering and mathematics pada materi perkalian siswa. 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Hasil penelitian dan analisis data menunjukkan bahwa kemampuan 

berhitung siswa mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan perbaikan 

pembelajaran melalui penggunaan media kotak berbasis science, technology, 

engineering and mathematics. Sebelum tindakan perbaikan pembelajaran 

dilakukan, nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa hanya 40,69. Sementara 

pada siklus I nilai rata-ratanya meningkat menjadi 59,66. Adapun pada siklus II 

kemampuan berhitung siswa kembali meningkat dengan nilai rata-rata 76,03. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 

menggunakan media kotak berbasis science, technology, engineering and 

mathematics dapat meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 

Kata kunci: Kemampuan Berhitung, Media, STEM. 
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ABSTRACT 

Aida Desmiwati (2025): Increasing Student Numeracy Skills through Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics-Based 

Box Media on Multiplication Material at the Third 

Grade of State Elementary School 029 Sungai Pinang, 

Kampar Regency 

This research aimed at finding out the increase of student numeracy skills through 

Science, Technology, Engineering, and Mathematics-based Box media on 

Multiplication material at the third grade of State Elementary School 029 Sungai 

Pinang.  It was classroom action research.  The subjects were a teacher and 16 

students.  The object was the use of Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics-based Box media on Multiplication material.  Collecting data was 

carried out through observation, test, and documentation.  The technique of 

analyzing data was qualitative descriptive analysis with percentage.  The research 

findings and data analyses showed that student numeracy skills increased after 

the learning improvement action through the use of Science, Technology, 

Engineering, and Mathematics-based Box media was carried out.  Before the 

learning improvement action was carried out, the mean score of student numeracy 

skills was only 40,69.  In the first cycle, the mean score increased to 59,66.  In the 

second cycle, the mean score of student numeracy skills increased again to. 76,03.  

Thus, it could be concluded that the implementation of learning with Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics-based Box media could increase 

student numeracy skills. 

Keywords: Numeracy Skills, Media, STEM 
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 ملخص
 

الصندوق على  لةمهارة الحساب من خلال وسيتعزيز : (٠٢٠٢) ،عائدة دسميواتي
العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات في مادة أساس 

الضرب لتلاميذ الصف الثالث بالمدرسة الابتدائية 
 رفكمبمنطقة  سونغاي بينانغ  ٢٠٠الحكومية 

الصندوق على  لةتعزيز مهارة الحساب من خلال وسييهدف هذا البحث إلى معرفة 
وم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات في مادة الضرب لتلاميذ الصف الثالث العلأساس 

. يعد هذا البحث بحثاً رفكمبمنطقة  سونغاي بينانغ  ٢٠٠بالمدرسة الابتدائية الحكومية 
 وسيلةتلميذًا، بينما كان الهدف هو استخدام  ٦١ه معلمًا واحدًا وأفرادإجرائيًا صفيًا، وكان 
العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات في مادة الضرب للتلاميذ. تم  الصندوق القائم على

جمع البيانات من خلال الملاحظة، والاختبار، والوثائق. استخدمت تقنية تحليل البيانات 
التحليل الوصفي النوعي بالنسب المئوية. أظهرت نتائج البحث وتحليل البيانات أن مهارة 

ت تحسنًا بعد إجراءات تحسين التعلم من خلال استخدام الحساب لدى التلاميذ قد شهد
الصندوق القائم على العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات. قبل إجراءات تحسين  وسيلة

فقط. بينما في الدورة  ٥٦،١٣التعلم، كان متوسط درجة مهارة الحساب لدى التلاميذ 
ورة الثانية، ارتفعت مهارة الحساب لدى . وفي الد٣٠،٨٥الأولى، ارتفع متوسط الدرجات إلى 

. وبناءً على ذلك، يمكن الاستنتاج أن تطبيق التعلم ٠٨،٨٨التلاميذ مرة أخرى بمتوسط درجة 
الصندوق القائم على العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضيات يمكن أن  وسيلةباستخدام 

 .يعزز مهارة الحساب لدى التلاميذ

 ، العلوم والتكنولوجيا والهندسة والرياضياتوسيلةرة الحساب، مها: الكلمات الأساسية
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BAB I                                                                                              

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Paradigma pendidikan masa kini telah bergeser dari pembelajaran 

berpusat pada guru (teacher center) menuju pembelajaran berpusat pada siswa 

(students center). Hal ini mengisyaratkan bahwa strategi pembelajaran pada era 

abad 21 harus memiliki sintaks pembelajaran yang mengedepankan kebutuhan 

siswa. Guru sebagai fasilitator belajar di lingkungan sekolah harus lebih kreatif 

dan inovatif dalam menciptakan iklim pembelajaran di kelas sehingga menarik 

rasa ingin tahu siswa. Kemampuan guru mengeksplorasi sangat diperlukan agar 

siswa termotivasi dalam mengeksplorasi potensinya sehingga membangkitkan 

keterampilan berpikir kritis.  

Kemampuan berhitung merupakan kompetensi mendasar dalam 

pembelajaran matematika yang harus dikuasai siswa pada jenjang pendidikan 

sekolah dasar, terutama di kelas awal. Kemampuan ini tidak hanya menjadi 

dasar untuk pembelajaran matematika di tingkat lanjut, tetapi juga berperan 

penting dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam pengukuran, transaksi, dan 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, pembelajaran berhitung memerlukan 

pendekatan yang efektif untuk memastikan siswa mampu memahami konsep 

dasar dengan baik. 

Kemampuan berhitung yang baik sangat penting dalam kehidupan 

bermasyarakat karena hampir setiap aspek kehidupan modern melibatkan 

pengolahan angka. Siswa yang memiliki kemampuan berhitung akan lebih siap 
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dalam menghadapi situasi seperti menghitung uang kembalian saat berbelanja, 

memperkirakan waktu dan jarak, mengelola keuangan pribadi, serta memahami 

data atau informasi numerik yang semakin sering ditemui dalam menghadapi 

situasi seperti menghitung uang kembalian saat berbelanja, memperkirakan 

waktu dan jarak, mengelola keuangan pribadi, serta memahami data atau 

informasi numerik yang semakin sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam jangka panjang, keterampilan ini juga mendukung kesiapan siswa untuk 

menghadapi tantangan global, dunia kerja, serta perkembangan teknologi yang 

membutuhkan kecakapan numerasi. 

Namun, berdasarkan observasi di beberapa sekolah dasar, banyak siswa 

kelas III mengalami kesulitan dalam memahami materi perkalian. Hasil studi 

pendahuluan menunjukkan bahwa kesulitan tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor, di antaranya adalah pembelajaran matematika sering kali disampaikan 

secara konvensional dengan metode ceramah dan latihan soal, yang kurang 

melibatkan aktivitas interaktif atau visual, media pembelajaran yang digunakan 

masih sederhana dan belum dirancang untuk merangsang minat siswa atau 

memfasilitasi eksplorasi konsep secara mendalam dan siswa cenderung merasa 

bosan dan kurang termotivasi saat belajar matematika, karena dianggap sulit 

dan tidak menyenangkan. 

Pada saat yang sama, perkembangan teknologi dan paradigma 

pendidikan telah membuka peluang untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih interaktif, kreatif, dan berbasis keterampilan abad ke-21. Salah satu 

pendekatan yang relevan adalah integrasi STEM (Science, Technology, 
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Engineering, and Mathematics). Pendekatan STEM menekankan pembelajaran 

berbasis proyek, eksplorasi, dan pemecahan masalah yang dapat membantu 

siswa memahami konsep matematika secara praktis dan kontekstual. 

Dalam konteks ini, media kotak berbasis STEM menjadi salah satu 

inovasi yang potensial untuk diterapkan. Media ini dirancang untuk 

menggabungkan elemen manipulatif, visual, dan interaktif dalam satu alat 

pembelajaran. Media kotak memungkinkan siswa belajar dengan cara yang 

menyenangkan, aktif, dan eksploratif. Dengan media ini, siswa dapat langsung 

mempraktikkan materi perkalian menggunakan benda konkret yang dirancang 

menarik, sehingga dapat meningkatkan pemahaman konseptual dan 

keterampilan berhitung mereka. 

Manfaat penggunaan media ini tidak hanya terbatas pada peningkatan 

kemampuan berhitung, tetapi juga mencakup: 

1. Pengembangan keterampilan STEM: Siswa diajak untuk mengamati, 

mengeksplorasi, dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

2. Peningkatan kolaborasi dan komunikasi: Pembelajaran berbasis kotak 

dapat diterapkan dalam kelompok, sehingga siswa belajar untuk bekerja 

sama dan berdiskusi. 

3. Meningkatkan minat dan motivasi belajar: Media yang menarik dan 

interaktif mampu membangun suasana pembelajaran yang menyenangkan. 

Pentingnya inovasi dalam pembelajaran matematika pada jenjang 

pendidikan dasar ini juga didukung oleh kebijakan kurikulum yang 

mendorong penggunaan media dan pendekatan kreatif dalam pengajaran. 
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Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan, 

menerapkan, dan mengevaluasi efektivitas media kotak berbasis STEM 

dalam meningkatkan keterampilan berhitung siswa kelas III sekolah dasar, 

khususnya pada materi perkalian. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan 

peneliti kepada guru kelas III SDN 029 Sungai Pinang diperoleh data bahwa 

ketika kegiatan pembelajaran matematika dilaksanakan beberapa dari siswa 

kurang responsif. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, ada beberapa 

anak yang tidak menyukai pelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan 

matematika bagi mereka salah satu pelajaran yang sulit untuk dipahami dari 

pada mata pelajaran lainnya. Dalam pembelajaran matematika siswa dituntut 

untuk bisa saat menghadapi soal-soal yang diberikan. Namun, sebagian dari 

siswa mengabaikan hal tersebut mereka lebih memilih bermain dari pada 

mengerjakan tugasnya, dan ada juga siswa yang sembarangan dalam 

mengerjakan soal tanpa memahami dan mengidentifikasi terlebih dahulu soal 

tersebut.
1
 

Salah satu kesulitan yang dialami siswa pada umumnya terletak pada 

langkah-langkah dalam mengerjakan soal. Permasalahan selanjutnya dalam 

proses pembelajaran yang pertama, metode pembelajaran yang digunakan guru 

terfokus pada metode ceramah, sehingga siswa kurang berminat dalam 

mengikuti pembelajaran matematika. Kedua, penggunaan media pembelajaran 

yang masih terbatas. Media pembelajaran yang dipakai oleh guru ketika proses 

                                                           
 

1
 Observasi awal pada pembelajaran tanggal 07 januari 2025 di kelas III SDN 029 Sungai 

Pinang 



5 

 

 

pembelajaran meliputi buku guru, buku siswa, serta lembar kerja siswa (LKS). 

Ketiga, saat proses pembelajaran masih dikuasai oleh guru yang menyebabkan 

siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Ketika pembelajaran 

matematika berlangsung, guru memberikan satu contoh soal dan jawabannya. 

Setelah itu, guru memberikan beberapa pertanyaan kepada siswa lalu siswa 

diminta untuk mengerjakan tanpa memahami terlebih dahulu materi materi 

yang diberikan oleh guru. 

Rendahnya kemampuan berhitung siswa juga dapat dilihat dari 

beberapa gejala diantaranya sebagai berikut : 

1. Hanya sebagian siswa atau 6 orang (37,5%) yang bisa menyelesaikan atau 

mengerjakan soal yang diberikan guru, sedangkan (62,5%) siswa atau 

sebanyak 10 orang siswa tidak dapat menyelesaikannya. 

2. Jika diberikan tugas hanya sebagian siswa yang memiliki ketelitian tinggi 

yaitu hanya 4 orang siswa (25%), sedangkan 11 siswa (75%) tidak teliti. 

3. Setelah dilakukannya proses pembelajaran, hanya 7 orang atau (43,75%) 

yang tahu dasar-dasar operasi hitung, sedangkan (56,25%) nya lagi belum 

tahu dasar-dasar operasi hitung yaitu sebanyak 9 orang. 

 

Dari gejala-gejala diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung siswa masih kurang atau hampir tidak terlihat. Hal ini disebabkan 

oleh siswa masih kesulitan untuk memahami dan menemukan informasi ketika 

belajar matematika. Selain itu, siswa juga memerlukan media pembelajaran 

sebagai pendamping untuk meningkat kemampuan berhitung siswa. Media 

pendukung proses pembelajaran hanya berfokus pada buku saja, hal tersebut 
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menyebabkan proses pembelajaran membosankan, tidak menarik minat siswa, 

serta kemampuan berhitung siswa rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan mengembangkan dan memanfaatkan 

media pembelajaran dengan menggunakan media kotak berbasis STEM. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas, pembelajaran berbasis STEM 

(Sains, Tecnology, Engineering, Mathematic) sangat penting karena memiliki 

hubungan erat dengan pengembangan pembelajaran abad 21. Pembelajaran 

berbasis STEM merupakan salah satu pembelajaran alternatif yang potensial 

digunakan untuk membangun keterampilan abad 21. Pembelajaran berbasis 

literasi STEM dapat dikemas dalam model pembelajaran kooperatif berbasis 

inquiry learning.  

Adapun ciri-ciri siswa yang dikatakan memiliki kemampuan berhitung 

antara lain: 

1. Mampu memahami dan menggunakan operasi dasar matematika 

(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian) secara tepat. 

2. Dapat menyelesaikan soal matematika sederhana dengan tingkat 

ketelitian dan kecepatan yang sesuai. 

3. Mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal cerita dan 

mengaitkannya dengan operasi matematika yang relevan. 

4. Menunjukkan sikap percaya diri dalam menghadapi soal berhitung 

tanpa merasa cemas atau takut salah. 

5. Dapat menjelaskan kembali langkah-langkah perhitungan yang telah 

dilakukan secara logis dan runtut. 
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Dari permasalahan yang telah dikemukan di atas,maka dari itu 

peneliti tertarik mengadakan suatu penelitian tindakan kelas yang 

berorientasi pada perbaikan hasil belajar siswa dengan mengambil judul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Media Kotak Berbasis 

STEM pada Materi Perkalian Siswa di Kelas III SDN 029 Sungai 

Pinang Kabupaten Kampar.” 

B. Defenisi Istilah 

 

1. Kemampuan berhitung merupakan sebuah kemampuan untuk 

melakukan operasi matematika yang meliputi operasi perkalian, 

pengurangan dan penjumlahan yang melibatkan pemahaman tentang 

konsep angka yang mendukung individu untuk memecahkan 

permasalahan sehari-hari dan dapat mengambil keputusan secara 

numerik. 

2. Media kotak adalah media pembelajaran berbentuk kotak yang 

dibuat dengan cara yang kreatif dan menarik. Tujuannya adalah 

untuk membantu siswa belajar dengan cara yang menyenangkan. 

Dalam penggunaannya, siswa bisa langsung memegang dan 

memainkan media ini, sehingga mereka lebih mudah memahami 

materi dan tidak cepat bosan saat belajar. 

3. Berbasis STEM adalah cara belajar yang menggabungkan empat 

bidang penting yaitu sains, teknologi, teknik dan matematika. 

Tujuannya adalah agar siswa bisa belajar dengan cara yang lebih 

nyata, praktis, dan sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Dalam hal 
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ini,pendekatan STEM digunakan melalui media kotak ajaib, yang 

dirancang untuk membantu siswa lebih mudah memahami konsep 

matematika. 

C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dijabarkan diatas, 

maka penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Bagaimana peningkatan 

kemampuan berhitung siswa melalui media kotak berbasis STEM pada materi 

perkalian siswa di kelas III SDN 029 Sungai Pinang?”. 

D. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana peningkatan kemampuan berhitung siswa melalui media kotak 

berbasis STEM pada materi perkalian siswa di kelas III sekolah dasar. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat: 

a. Bagi siswa, dapat memahami konsep penjumlahan dengan cara yang 

menarik (media kotak) serta meningkatkan kemampuan berhitung siswa 

sehingga siswa lebih percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal 

penjumlahan 

b. Bagi guru, dapat memperluas wawasan dan keterampilan guru dalam 

menerapkan pendekatan berbasis STEM di kelas rendah dan juga membantu 



9 

 

 

guru menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menyenangkan untuk 

siswa 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan perbandingan untuk 

menentukan strategi pembelajaran yang baik dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar dan kreatifitas belajar siswa. 

d. Bagi penulis, dapat dijadikan acuan pada penelitian yang lebih lanjut.  
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BAB II                                                                                                                    

KAJIAN TEORI 

 

A. Kemampuan Berhitung  

1. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Kemampuan berhitung merupakan salah satu kemampuan yang 

harus dimiliki siswa kelas dasar terutama siswa kelas rendah karena 

kemampuan berhitung sangatlah penting untuk membekali siswa di masa 

depan.
2
 Sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Susanto 

kemampuan berhitung adalah kemampuan yang dimiliki setiap anak untuk 

mengembangkan kemampuannya, karakteristik perkembangannya dimulai 

dari lingkungan yang terdekat dengan anak, sejalan dengan perkembangan 

kemampuannya anak dapat meningkat ke tahap pengertian mengenai jumlah 

dan pengurangan.
3
 

Kemampuan berhitung menurut Khan dan Yuliana, merupakan 

kemampuan yang di miliki oleh setiap anak dalam hal matematika seperti 

kegiatan mengurutkan atau membilang dan mengenal jumlah bilangan. 

Kemampuan berhitung untuk anak usia dini diperlukan untuk 

mengembangkan kemapuan dasar matematika anak, seperti pengenal 

konsep bilangan, lambang, warna, bentuk, ukuran, ruang, dan dapat  

                                                           
2
  Nurdinah Hanifah, Julia, Membeda anatomi kurikulum 2013 untuk membangun masa 

depan pendidikan yang baik (Jawa Barat: UPI Sumedang Press: 2020), hlm. 191. 
3
  Tito Istikumah, Dukman Laan dan Ramadona Noverna, "Pengaruh Permainan Balok 

Cruiseonnaire Terhadap Kemampuan Berhitung pada Anak di Kelompok A TK Nut I Palembang". 

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini , Vol. 4 No. 2. (2020), hlm. 135. 
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membentuk sikap logis, kritis, cermat serta kreatif pada diri anak.
4
  Kegiatan 

menghitung dapat meliputi menjumlah, mengurangi, membagi, mengalikan 

dan sebagainya. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Susanti kemampuan berhitung 

merupakan kemampuan untuk mengelola angka dalam kehidupan sehari-

hari.
5
 Sedangkan menurut Nabila kemampuan berhitung merupakan 

keterampilan dasar yang berkaitan dengan perkalian, pembagian, 

penjumlahan dan pengurangan. Kemampuan berhitung diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari dengan demikian kemampuan berhitung menjadi 

keterampilan dasar yang sangat penting bagi perkembangan anak saat ini 

dan masa depan.
6
 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berhitung merupakan sebuah keterampilan untuk melakukan operasi 

matematika yang meliputi operasi perkalian, pengurangan dan penjumlahan 

yang melibatkan pemahaman tentang konsep angka yang mendukung 

individu untuk memecahkan permasalahan sehari-hari dan dapat mengambil 

keputusan secara numerik. 

 

 

                                                           
4
 Tresia Efrilian, Taty Fauzi, dan Padilah, "Pengaruh Bermain Bola Angka Terhadap 

Kemampuan Berhitung Anak Usia 5-6 Tahun di TK ABA Tanjung Raja", Pernik Jurnal PAUD 2,  

Vol. 2 No. 2 (2019), hlm. 6. 
5
 Susanti, Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Media Berhitung di Sekolah 

Dasar dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa. Jurnal Edukasi dan Sains, Vol. 3 No. 9 (2024), 

hlm. 435-448. 
6
 Nabila dkk, Pemanfaatan Game Edukasi Online Matematika dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Siswa. Jurnal Pendidikan Dasar dan Sosial Humaniora, Vol. 2 No. 2 

(2022), hlm. 41. 
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2. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

Kemampuan berhitung merupakan fondasi penting dalam pendidikan 

dasar.  Kemampuan ini tidak hanya membantu siswa memahami konsep-

konsep matematika dasar, tetapi juga mendukung perkembangan 

kemampuan logika dan pemecahan masalah yang relevan dengan kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan dasar menekankan kemampuan berhitung sebagai 

salah satu pilar utama untuk membangun literasi numerasi. Siswa kelas III 

sekolah dasar berada pada tahap awal pembelajaran formal. Pada usia ini 

siswa memiliki karakteristik sebagai berikut:
7
 

a. Senang bermain 

Karakteristik ini menuntut guru SD untuk melaksanakan kegiatan 

pendidikan yang bermuatan permainan, lebih-lebih untuk kelas rendah. 

Guru SD hendaknya merancang model pembelajaran yang 

memungkinkan adanya unsur permainan didalamnya. Guru hendaknya 

menyumbangkan model pengajaran yang serius tapi santai. 

b.  Senang bergerak 

Orang dewasa dapat duduk selama berjam-jam, sedangkan anak SD 

dapat duduk dengan tenang paling lama sekitar 30 menit. Oleh karena itu 

guru hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan 

anak berpindah dan bergerak.  

 

 

                                                           
7
 Prio Utomo dkk, Pendidikan Karakter Anak SD/MI (Yogyakarta: Zahir Publishing: 

2021), hlm. 31. 
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c. Senang bekerja dalam kelompok 

Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus merancang 

model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau 

belajar dalam kelompok 

Menurut Jean Piaget, siswa kelas III SD berada pada tahap 

praoperasional hingga operasional konkret. Pada tahap ini, siswa:
8
 

a. Mulai memahami hubungan antara objek dan simbol (misalnya, angka 

dengan jumlah), 

b. Membutuhkan media konkrit untuk membantu memahami konsep 

abstrak seperti penjumlahan, 

c. Belajar melalui pengalaman langsung, seperti memanipulasi benda-benda 

fisik. 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berhitung menurut 

Gunandi meliputi faktor internal dan faktor eksternal: 

a. Faktor internal meliputi kelemahan mental yang berkaitan dengan 

intelegensi, serta sikap bawaan siswa yang susah diatur yang dapat 

menyebabkan kemampuan berhitung anak rendah.  

b.  Faktor eksternal meliputi lingkungan pembelajaran kurang mensupport 

siswa yang aktif, metode belajar yang tidak interaktif dan kreatif 

sehingga membuat siswa bosan dan tidak mau belajar, pemakaian media 

yang kurang mendukung pembelajaran sehingga membuat siswa kelas 

rendah sulit memahami apa yang diajarkan, dan keadaan di rumah yang 

                                                           
8
 Isro’atun dkk, Model-model pembelajaran matematika (Jakarta: Bumi Aksara: 2020), 

hlm. 6-7. 
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tidak mendukung keinginan anak untuk belajar sehingga membuat 

mereka tidak termotivasi untuk belajar di sekolah.
9
 

 

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan kemampuan berhitung 

merupakan fondasi penting dalam pendidikan dasar, yang tidak hanya 

mendukung pemahaman konsep matematika tetapi juga perkembangan 

logika dan pemecahan masalah siswa. Siswa kelas III SD, yang berada pada 

tahap awal pembelajaran formal, memiliki karakteristik khusus seperti 

senang bermain, bergerak, dan bekerja dalam kelompok, yang harus 

diperhatikan oleh guru dalam merancang model pembelajaran. Menurut 

Jean Piaget, siswa pada tahap ini mulai memahami hubungan antara objek 

dan simbol, serta membutuhkan media konkrit untuk memahami konsep 

abstrak. Selain itu, kemampuan berhitung siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal, seperti kelemahan mental dan sikap siswa, serta faktor eksternal, 

termasuk lingkungan pembelajaran, metode pengajaran, dan dukungan di 

rumah. Oleh karena itu, penting bagi guru dan lingkungan pendidikan untuk 

menciptakan suasana yang mendukung agar siswa dapat mengembangkan 

kemampuan berhitung mereka secara optimal. 

 

 

 

 

                                                           
9
  Gunardi dkk, Pengaruh Media Kartu Angka Terhadap Kemampuan Berhitung Kelas 1 

SDN Cilaku Kecamatan Curug Serang-Banten. Jurnal Pelita Calistung, Vol. 3 No. 2 (2022), hlm. 

70–78. 
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3. Indikator Kemampuan Berhitung 

Menurut Sahrunayanti, indikator kemampuan berhitung meliputi: 

10
 

1) Dapat menyelesaikan soal-soal ujian yang diberikan yang menunjukkan 

kemampuan, kemampuan untuk menyelesaikan tugas, dan keterampilan.  

2) Memiliki ketelitian yang tinggi, Siswa dapat menjelaskan dengan benar 

dan tanpa keraguan cara menyelesaikan soal dengan menggunakan media 

yang tepat. 

3) Mengetahui dasar-dasar operasi hitung, pada kegiatan belajar mengajar 

siswa mengetahui konsep yang diajarkan dan memahami penyelesaian 

soal dengan tepat. 

Menurut Direktorat Pembinaan Taman Kanak-kanak dan Sekolah 

Dasar indikator kemampuan berhitung adalah sebagai berikut:  

1) Memiliki kemampuan untuk menyesuaikan dan berpartisipasi dalam 

masyarakat yang membutuhkan keterampilan berhitung dalam kegiatan 

sehari-hari. 

2) Mempunyai konsentrasi, ketelitian, daya apresiasi yang tinggi dan 

abstraksi  

3) Memahami konsep ruang dan waktu dalam memperkirakan kemungkinan 

peristiwa yang terjadi.  

4) Mempunyai kreatifitas, imajinasi dan menciptakan sesuatu secara 

spontan.  

                                                           
10

  Sahrunayanti dkk, Pemanfaatan Media Permainan Congklak dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Siswa. Jurnal Penelitian Inovatif, Vol. 3 No. 2 (2023), hlm. 433-446. 
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5) Mengetahui dasar-dasar pembelajaran.
11

 

 

Dari uraian yang dijelaskan disimpulkan bahwa indikator 

kemampuan berhitung yaitu: 1) mampu menyelesaikan soal; 2) memiliki 

ketelitian yang tinggi; 3) mengetahui dasar-dasar operasi hitung. 

 

4. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyampaikan materi atau menyalurkan materi dari guru secara 

terencana sehingga siswa dapat belajar efektif. Menurut Rohani, media 

merupakan semua sesuatu yang bisa dirasakan dan berperan sebagai 

perantara ataupun instrumen dalam proses komunikasi.
12

 Sedangkan 

menurut Mudlofir & Rusydiyah, definisi media merupakan perantara 

pesan dari pengirim kepada penerima dalam format cetak maupun non 

cetak yang memungkinkan penerimanya termotivasi untuk belajar guna 

mencapai hasil belajar yang memuaskan.
13

 

 Pendapat lain juga dikemukakan oleh Arsyad, Media 

pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan pesan 

pembelajaran, yang dapat berupa teks, gambar, audio, video, atau 

                                                           
11

  Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar 

Pendidikan Indonesia. 
12

  Ananda, R. (2019). Perencanaan Pembelajaran. In Amiruddin (Ed.), Perencanaan 

Pembelajaran (1st ed.). Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI). 
13

 Aprillia Hamidah, D., & Gumilang, G. S. (2023). Profil Pemanfaatan Media Ular 

Tangga di SMP Mardi Utomo Grogol. Seminar Nasional Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 4 

No. 2, hlm. 5. 
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kombinasi dari berbagai format tersebut, dengan tujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa.
14

 

Dari uraian yang dijelaskan dapat disimpulkan media merupakan 

alat bantu/alat yang digunakan untuk mempermudah penyampaian suatu 

informasi.
15

 Dalam dunia pendidikan, alat peraga dapat diartikan sebagai 

alat bantu yang digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar 

pesan yang ingin disampaikan dapat diterima dengan baik, sehingga 

proses pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  

Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, mengemukakan manfaat media 

pembelajaran dalam proses belajar siswa yaitu: 

a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar. 

b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 

dipahami oleh siswa sehingga memungkinkannya menguasai dan 

mencapai tujuan pembelajaran. 

c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi 

verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak 

bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran.  

d. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak 

hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

                                                           
14

  Arsyad Azhar, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), hlm. 62. 
15

  Lisa Musa, Alat Peraga Matematika (Sulawesi selatan: Aksara Timur, 2018), hlm. 25.  
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mengamati, melakukan mendemonstrasikan, memamerkan, dan lain-

lain.
16

 

 

Berdasarkan pada uraian yang diberikan dapat disimpulkan 

dampak psikologis pada siswa dapat disebabkan oleh penggunaan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran dapat 

menumbuhkan semangat meningkatkan motivasi dan rangsangan untuk 

belajar, dan membuat siswa merasa lebih baik secara psikologis. 

b. Media Konkret 

Media konkret menurut Kurniawati, merupakan benda-benda 

yang nyata atau model yang berupa benda-benda nyata yang berfungsi 

sebagai sumber belajar. Media konkret juga merupakan alat komunikasi 

yang umum untuk menyampaikan materi pembelajaran yang bermanfaat 

dan juga berpotensi untuk meningkatkan pemikiran, perhatian dan 

keinginan siswa untuk memahami materi. 

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Subari pengertian media 

benda konkret adalah alat yang digunakan oleh guru untuk membuat dan 

mengajarkan bahan pengajaran agar siswa dapat mengerti dan 

memberikan gambaran pelajaran yang jelas untuk siswa dapat memahami 

pelajaran yang diberikan.  

Dari uraian yang dijelaskan disimpulkan definisi media konkret 

adalah benda nyata yang digunakan dalam proses pembelajaran sebagai 

                                                           
16

 Muhammad Minan Chusni dkk, Strategi Belajar Inovatif (Bandung: Pradina Pustaka 

Grup: 2021), hlm. 83. 
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sumber ataupun bahan ajar untuk mempermudah siswa untuk belajar 

secara langsung sehingga pelajaran dapat diterima dengan baik. 

 

c. Media Kotak Berbasis STEM 

Menurut Sukaryanti mendefinisikan media kotak sebagai 

perangkat media yang berbentuk kotak dan memiliki dua sisi: satu sisi 

berisi sumber belajar, dan sisi lainnya berisi soal-soal pembelajaran.
17

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Gheri Dwi Putra memperkenalkan 

istilah multiplication box, sebuah media pembelajaran inovatif berupa 

kotak yang dirancang secara visual, interaktif, dan partisipatif oleh siswa, 

khusus untuk memahami konsep perkalian.
18

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Titik Mulan dkk, Media 

kotak matematika merupakan media berbentuk kotak yang digunakan 

untuk memperkenalkan konsep bilangan melalui kegiatan eksploratif dan 

manipulatif.
19

 

Dari penegasan diatas, Media kotak berbasis STEM adalah alat 

bantu pembelajaran yang dirancang dalam bentuk kotak dan 

mengintegrasikan empat elemen utama STEM: Sains, teknologi, rekayasa 

(Engineering), dan matematika. Media ini bertujuan untuk membantu 

                                                           
  

17
 Sukaryanti, A., Murjainah, M., & Syaflin, S. L. (2023). Pengembangan Media 

Pembelajaran Kotak Pintar Keragaman di Indonesia Untuk Siswa Kelas IV SD. Jurnal 

Pendidikan : Riset dan Konseptual, Vol 7 No. 1, hlm. 140. 
18

  Putra, G. D., Yadi, F., & Pratama, A. (2025). Pengembangan Media Kotak Perkalian 

pada Pembelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 97 Palembang. Pendas: Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar, Vol. 8 No. 2. 
19

  Titik, M. W., & Dika, A. R. (2024). Pengembangan Media Pembelajaran Kotak 

Matematika untuk Meningkatkan Pemahaman Bilangan Angka pada Anak Usia 4-5 Tahun. 

Bunayya: Jurnal Pendidikan Anak, Vol. 10 No. 2, hlm. 62-70.  
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siswa memahami konsep-konsep pelajaran, khususnya matematika, 

melalui pendekatan yang menarik, interaktif, dan aplikatif. 

Adapun pengertian dari kotak adalah media pembelajaran 

interaktif yang dirancang untuk membantu siswa memahami konsep 

matematika, khususnya perkalian, dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna. Media ini memanfaatkan benda konkret yang disusun secara 

kreatif untuk menarik minat siswa kelas III SD, sesuai dengan 

karakteristik mereka yang senang bermain dan belajar melalui 

pengalaman langsung. 

 Menurut pendapat para ahli, STEM merupakan salah satu 

pendekatan pembelajaran matematika yang sesuai dengan karateristik 

keterampilan abad ke-21. Brown mendefinisikan STEM sebagai 

pendekatan Pendidikan terpadu antar sains, teknologi, engineering, dan 

matematika.
20

 Sedangkan Sanders mendefinisikan pendidikan integrasi 

STEM sebagai pendekatan yang mengeksplorasi pembelajaran dengan 

dua atau lebih subjek STEM. Kelley dan Knowles juga mendefinisikan 

STEM sebagai pendekatan pembelajaran pada dua atau lebih bidang  

STEM untuk meningkatkan pembelajaran siswa. 

Proses pembelajaran dalam STEM ada empat disiplin yaitu: 

a. Science merupakan pelajaran yang mengaitkan dengan ilmu alam.  
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 Silviana, Nanang, Nurhayati, Pembelajaran Matematika Berbasis Proyek Dengan 
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Rosdakarya, 2021), hlm. 12. 
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b. Technology yang mengaitkan dengan teknologi dengan sains yang 

biasanya dihubungkan dengan teknologi modern saat ini yang dibuat 

oleh manusia dengan perkembangan secara cepat.  

c. Engineering ini mengoperasikan atau mendesain dengan prosedur 

yang benar yang dapat memecahkan permasalahan dan bermanfaat 

bagi manusia.  

d. Mathematics dapat meningkatkan inovasi dari teknologi dan dapat 

menghasilkan bahasa ilmu eksak dalam sains, teknologi dan teknik. 

Tabel II. 1 Definisi Literasi STEM
21

 

No STEM Keterangan 

1. Sains (Science) 

Kemampuan dalam mengidentifikasi informasi ilmiah, 

lalu mengaplikasikannya dalam dunia nyata yang juga 

mempunyai peran dalam mencari solusi. 

2.  
Teknologi 

(Technology) 

Keterampilan dalam menggunakan berbagai teknologi, 

belajar mengembangkan teknologi, menganalisis 

teknologi dapat mempengaruhi pemikiran siswa dan 

masyarakat. 

3. 
Teknik 

(Engineering) 

Kemampuan dalam mengembangkan teknologi dengan 

desain yang lebih kreatif dan inovatif melalui 

penggabungan berbagai bidang keilmuan. 

4. 
Matematika 

(Mathematics) 

Kemampuan dalam menganalisis dan menyampaikan 

gagasan, rumusan, menyelesaikan masalah secara 

matematik dalam pengaplikasiannya. 

 

 

Dengan adanya pendekatan STEM dalam pendidikan dasar dapat 

membangun siswa yang kreatif, inovatif, dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep dan juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan penting untuk masa depan. 

Integrasi pendekatan STEM dengan media pembelajaran 

matematika, seperti kotak, memberikan pengalaman belajar yang lebih 
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menyeluruh dan bermakna. Dengan memanfaatkan elemen STEM, 

pembelajaran matematika tidak hanya meningkatkan keterampilan 

numerasi tetapi juga mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

kreativitas, kolaborasi, dan pemecahan masalah. 

 

d. Langkah-langkah proses pembelajaran menggunakan media kotak 

berbasis STEM pada materi perkalian kelas III sekolah dasar  

Menurut Irfandi dan Syahza, ada beberapa langkah-langkah proses 

pembelajaran STEM: 

1) Identifikasi Masalah, menentukan masalah nyata yang relevan 

2) Eksplorasi, mencari informasi dan sumber daya terkait 

3) Perencanaan Solusi, menyusun strategi untuk menyelesaikan 

masalah 

4) Implementasi, melaksanakan rencana solusi 

5) Evaluasi, menilai hasil dan proses pembelajaran
22

 

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Fitriyani dkk, langkah-

langkah proses pembelajaran STEM sebagai berikut: 

1) Identifikasi masalah, menentukan masalah ilmiah yang relevan 

2) Pengumpulan data, mengumpulkan informasi dan data terkait 

3) Perencanaan solusi,  menyusun rencana untuk menyelesaikan 

masalah 

4) Implementasi, melaksanakan rencana solusi 

                                                           
22

  Irfandi, M., & Syahza, M, Integrasi Model Pembelajaran dan Pendekatan STEM 

terhadap Hasil Belajar. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Vol. 10 No. 2 

(2022), hlm. 1-9. 
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5) Evaluasi, menilai hasil dan proses pembelajaran
23

 

Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa ada 

beberapa langkah pembelajaran STEM yang dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel II. 2 Langkah Pembelajaran STEM 

No Tahapan Penjelasan 

1. 

Engagement 

 (menarik 

perhatian) 

Guru membantu peserta didik untuk tertarik dengan 

konsep-konsep baru melalui penggunaan kegiatan 

singkat untuk memicu rasa ingin tahu. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu menggabungkan pengetahuan awal 

dengan pengalaman belajar yang akan di lakukan 

siswa. 

2.  

Exploration 

(melibatkan 

siswa) 

Siswa dalam proses belajarnya dapat melakukan 

penyelidikan, mengekplorasi pertanyaan-pertanyaan 

dengan pembelajaran secara langsung. 

3.  
Explanation 

(penjelasan) 

Guru memberikan kesempatan secara langsung untuk 

menyampaikan konsep-konsep pemahaman yang 

lebih mendalam. 

4. Elaboration  

Tahap ini siswa ditantang untuk memperluas 

pemahaman konseptual dan kemampuan dengan 

mengaplikasikan pemahaman yang mereka peroleh 

dengan konsep.  

5. Evaluation  

Tahap ini untuk mengakses pemahaman dan 

kemampuan yang telah mereka peroleh dengan 

memberikan soal. 

 

e. Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran STEM 

Setiap model pembelajaran tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan dalam penerapan dan pencapaian tujuan yang diharapkan 

berikut kelebihan model pembelajaran STEM:
24
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 Fitriyani dkk, Meningkatkan Literasi Sains Peserta Didik melalui Problem Based 
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a. Menciptakan kesempatan kepada peserta didik untuk menghubungkan 

antara pengetahuan dan ketrampilan sehingga menjadi familiar bagi 

setiap peserta didik; 

b. Pendekatan interdisipliner dan diterapkan berdasarkan konteks dunia 

nyata dan pembelajaran berbasis masalah; dan 

c. Pembelajaran STEM meliputi proses berpikir kritis, analisis, dan 

kolaborasi. 

Adapun kekurangan dalam penerapan model pembelajaran STEM 

adalah sebagai berikut: 

a. Memungkinkan peserta didik tidak tertarik terhadap salah satu bidang 

STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematics); 

b. Peserta didik gagal memahami integrasi yang terjadi secara alami 

antara pembelajaran STEM di dunia nyata sehingga menghambat 

pertumbuhan akademik peserta didik; dan 

c. Guru harus memahami benar integrasi bidang STEM dengan benar.
25

 

Dari uraian yang dijelaskan disimpulkan Model pembelajaran 

STEM memiliki kelebihan dalam menghubungkan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik, menggunakan pendekatan interdisipliner 

berbasis konteks dunia nyata, serta mendorong berpikir kritis, analisis, 

dan kolaborasi. Namun, model ini juga memiliki kekurangan, seperti 

kemungkinan ketidaktertarikan peserta didik pada salah satu bidang 
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STEM, kesulitan memahami integrasi antar bidang, dan tuntutan bagi 

guru untuk benar-benar memahami integrasi STEM dengan baik. 

 

f. Hubungan proses pembelajaran media kotak berbasis STEM dengan 

materi perkalian. 

Pendekatan media kotak berbasis STEM dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi perkalian, dirancang untuk 

menghubungkan konsep abstrak dengan pengalaman konkret. Media ini 

tidak hanya membantu siswa memahami operasi perkalian secara logis, 

tetapi juga mengintegrasikan elemen-elemen STEM untuk menciptakan 

pengalaman belajar yang holistik, kreatif, dan relevan.  

Media kotak dapat membantu pemahaman konsep perkalian 

misalnya dalam kotak berisi benda konkret, seperti manik-manik 

berwarna-warni yang digunakan untuk memvisualisasikan operasi 

perkalian. Kemudian Siswa memindahkan benda dari dua kompartemen 

berbeda ke satu tempat untuk menjumlahkannya, sehingga mereka dapat 

melihat hasil perkalian secara nyata. Proses ini membantu siswa 

menghubungkan simbol matematika (×,=) dengan jumlah benda yang 

mereka hitung.  

Dalam mengintegrasikan pendekatan STEM, sains (Science) siswa 

mengamati proses menghitung benda sebagai fenomena logis. Guru dapat 

menjelaskan bahwa operasi perkalian adalah dasar pengukuran dalam 

sains. Teknologi (Technology), media kotak dapat dikombinasikan 
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dengan alat bantu teknologi sederhana, seperti aplikasi atau video 

interaktif yang mendukung visualisasi konsep. Teknik (Engineering), 

siswa dapat diajak untuk merancang atau memodifikasi kompartemen 

kotak untuk menghitung jumlah benda dengan cara berbeda. Seni (Arts), 

aktivitas perkalian dibuat menarik dengan menyusun benda dalam pola 

atau gambar tertentu, yang melibatkan siswa. Matematika (Mathematics), 

fokus utama tetap pada operasi perkalian sebagai keterampilan berhitung 

dasar yang dikembangkan melalui media konkret.  

Media kotak membuat materi perkalian lebih menarik dengan 

pendekatan bermain sambil belajar. Siswa lebih termotivasi karena 

mereka terlibat langsung dalam manipulasi benda untuk menyelesaikan 

soal penjumlahan.  

Berdasarkan teori Piaget, siswa kelas III SD berada pada tahap 

operasional konkret, di mana mereka memahami konsep matematika 

lebih baik melalui benda nyata, media kotak ajaib memfasilitasi 

pembelajaran yang sesuai dengan tahap perkembangan kognitif ini, 

membantu siswa menginternalisasi konsep perkalian melalui pengalaman 

langsung.  

Melatih keterampilan abad ke-21 misalnya siswa diajak 

memahami logika di balik proses perkalian, siswa diberi kebebasan untuk 

menyusun benda atau menemukan cara baru untuk menghitung jumlah, 

aktivitas kelompok dengan kotak mendorong siswa bekerja sama untuk 

menyelesaikan masalah.  
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Contoh implementasi media kotak pada materi perkalian 5 × 4 = ? 

Berapa jumlah semuanya? Langkah: 

 (1)  Siswa menghitung 5 × 4 dengan memasukkan manik-manik 

kedalam kotak yang disediakan.  

 (2)  Mereka menghitung totalnya dan mencocokkannya dengan operasi 

matematika "5 × 4 = 20 ".  

(3)  Guru dapat menghubungkan aktivitas ini dengan elemen STEM, 

misalnya, membuat pola bola (Seni) atau menjelaskan bagaimana 

teknologi seperti kalkulator digunakan untuk memvalidasi jawaban.  

 

Proses pembelajaran menggunakan media kotak berbasis STEM 

memiliki hubungan erat dengan materi perkalian. Media ini 

mempermudah siswa memahami operasi perkalian secara konkret dan 

logis, sekaligus mengintegrasikan elemen-elemen STEM untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, interaktif, dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep matematika tetapi juga membantu 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kolaborasi 

pada siswa kelas III SD. 

Dari uraian yang dijelaskan dapat disimpulkan bahwa, media 

kotak yang berbasis STEM dalam pembelajaran matematika, terutama 

dalam pengajaran perkalian, membantu mengaitkan konsep yang abstrak 

dengan pengalaman konkrit. Media ini membantu siswa memahami dan 
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melaksanakan operasi perkalian secara logis melalui manipulasi benda 

nyata, seperti manik-manik, yang membatu siswa menginternalisasi 

konsep matematikanya. Pendekatan ini juga mengaplikasikan STEM 

sehingga pencapaian belajar tersebut bersifat menyeluruh, inovatif, dan 

bermakna. Selain itu, media kotak mendorong kerja sama antar siswa, 

berpikir kritis, dan berinovasi, sesuai dengan keterampilan yang 

diharapkan pada abad ke-21. Dengan demikian, media kotak dapat 

dipastikan pada tingkat SD tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa 

pada konsep matematika, khususnya di kelas III SD, tetapi juga 

memperkaya kemampuan bersosialisasi dan berpikir siswa. 

 

5. Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian Matematika  

 Menurut Simanungkalit, Matematika adalah disiplin ilmu yang 

mempelajari berbagai rumus, angka, dan simbol-simbol matematis dalam 

pembelajarannya.
26

 Sedangkan menurut Agustyaningrum matematika 

penting dipelajari karena aplikasinya banyak bermanfaat untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan. 
27
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Dikutip dari Yurniwati,
28

 menjelaskan bahwa matematika tidak 

hanya membantu siswa mengasah kemampuan komputasi (operasi 

penghitungan), tetapi juga soft skill mereka, seperti kapasitas mereka 

untuk mengenal konsep, memproses informasi, komunikasi verbal dan 

tertulis tentang ide-ide kompleks melalui penggunaan alat bantu visual 

seperti grafik, tabel, dan kata-kata. 

Dari uraian yang dijelaskan matematika adalah sebuah bidang 

ilmu yang mengkaji hubungan antar bilangan berfungsi yang mencakup 

logika, susunan, besaran, bentuk, dan konsep-konsep yang berhubungan 

satu sama lain yang dibagi menjadi 3 bidang yang terdiri dari aljabar, 

analisis dan geometri. 

b. Tujuan dan Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD 

Menurut Puteri pembelajaran matematika bertujuan untuk 

meningkatkan kecerdasan dan perkembangan otak. Pembelajaran 

matematika bertujuan untuk membangun kemampuan menjelaskan 

hubungan antar konsep, atau keterampilan koneksi matematis. Pada 

dasarnya, setiap anak memiliki keterampilan koneksi matematis, tetapi 

cara mereka melakukannya berbeda-beda. Siswa akan mampu 

memahami hubungan antara topik dalam matematika, luar matematika 

dan kehidupan sehari hari. 
29
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Dari yang dijelaskan dapat disimpulkan pembelajaran matematika 

bertujuan untuk memahami semua konsep dalam matematika, melatih 

kemampuan untuk berpikir kritis, analitis, kreatif, dan meningkatkan 

kemampuan kerja sama dalam memecahkan permasalahan secara 

sistematis supaya siswa dapat memanfaatkan ilmu tersebut di kehidupan 

sehari harinya serta mengembangkan kemampuan guna 

mengkomunikasikan informasi atau bertukar pikiran. 

Usia siswa SD adalah antara enam dan tiga belas tahun. Menurut 

Piaget saat ini masih di tahap operasional konkrit. Kemampuan yang 

dimiliki di tahap ini adalah kemampuan proses berpikir dalam 

mengaplikasikan kaidah-kaidah logis, walaupun masih terikat pada objek 

konkrit. Setelah masa perkembangan kognitif, siswa SD terikat pada 

benda-benda konkrit yang dikenali dengan panca inderanya.  

Pendapat lain dikemukakan oleh Mulyawati terdapat tiga kategori 

konsep dalam kurikulum matematika SD yaitu penanaman konsep dasar, 

pemahaman konseptual, dan pengembangan keterampilan.
30

 

Dari uraian yang dijelaskan disimpulkan karakteristik 

pembelajaran matematika kelas rendah melibatkan pendekatan berpusat 

pada pemahaman konsep, penggunaan materi yang konkret dan visual, 

serta penekanan pada pengembangan pemikiran logis anak-anak. 
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c.  Ruang Lingkup Matematika Sekolah Dasar 

   Ruang lingkup matematika di Sekolah Dasar (SD) mencakup 

beberapa bidang utama yang dirancang untuk membangun dasar 

pemahaman matematika secara bertahap sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa. Berikut adalah ruang lingkup matematika di SD 

berdasarkan kurikulum yang umum digunakan di Indonesia: 

1) Bilangan. Mencakup bilangan cacah, bilangan bulat, pecahan, 

desimal, persen, serta operasi hitung dasar (penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian), dan taksiran. 

2)  Geometri dan Pengukuran. Meliputi pengenalan dan sifat-sifat 

bangun datar serta bangun ruang, pengukuran panjang, berat, waktu, 

luas, dan volume. Juga termasuk konversi satuan dan sudut. 

3)  Pola dan Aljabar. Mencakup pengenalan pola bilangan, hubungan 

antar bilangan, konsep variabel sederhana, dan penyelesaian masalah 

aljabar dasar. 

4)  Pengolahan Data dan Statistika. Melibatkan pengumpulan, penyajian, 

dan interpretasi data melalui tabel, diagram (batang, gambar, garis), 

serta perhitungan rata-rata sederhana.  

5) Pemecahan Masalah. Mengembangkan kemampuan berpikir logis, 

kritis, kreatif, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual berdasarkan kehidupan sehari-hari.
31
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d.  Materi Perkalian  

Menurut Wahyuni, perkalian adalah operasi yang 

menghubungkan dua bilangan untuk menghasilkan produk, yang 

merupakan hasil dari pengulangan penjumlahan. Pemahaman yang 

mendalam tentang perkalian sangat penting dalam pengembangan 

keterampilan matematika siswa.
32

 

Pendapat lain juga di kemukakan oleh Prasetyo, perkalian adalah 

salah satu operasi dasar yang digunakan untuk menghitung jumlah total 

dari beberapa kelompok yang identik. Perkalian juga dapat dianggap 

sebagai bentuk penjumlahan yang lebih efisien.
33

 

Sedangkan menurut Suhartono, Perkalian adalah operasi 

matematika yang menggambarkan penjumlahan berulang dari bilangan 

yang sama, dimana bilangan pertama disebut faktor dan bilangan kedua 

disebut pengali. Dalam konteks pendidikan, pemahaman yang baik 

tentang perkalian sangat penting untuk membangun dasar matematika 

yang kuat.
34

  

Berdasarkan pendapat yang disampaikan oleh Wahyuni, Prasetyo, 

dan Suhartono, dapat disimpulkan bahwa perkalian merupakan operasi 

matematika fundamental yang berfungsi untuk menghubungkan dua 

bilangan dan menghasilkan produk melalui pengulangan penjumlahan. 
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Perkalian tidak hanya memudahkan dalam menghitung jumlah total dari 

kelompok yang identik, tetapi juga dianggap sebagai bentuk penjumlahan 

yang lebih efisien.  

              Simbol dari perkalian adalah (× ) 

Contoh : Jika ada 3 kotak, dan setiap kotak berisi 4 apel, maka total apel 

yang ada adalah: 

               Penyelesaian : 3 x 4 = 12 apel 

 

B. Penelitian Relevan 

Setelah meneliti, membaca dan mengamati beberapa karya ilmiah 

lainnya, penelitian ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan 

oleh: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Anis Safitri dkk, (2023) yang berjudul 

“Pengembangan media stik es krim untuk kemampuan berhitung 

penjumlahan dan pengurangan kelas II SDN 2 Lembuak, Kabupaten 

Lombok Barat. Penelitian ini menggunakan 26 model ADDIE, yang terdiri 

dari analisis (analisis), desain (desain), pengembangan (pengembangan), 

implementasi (implementasi), dan evaluasi. Hasil uji kevalidan media 

sangat layak, dengan 96,66 persen dari ahli media dan 89,89 persen dari ahli 

materi. Hasil kepraktisan media juga sangat praktis, dengan 97% dari  

kelompok besar dan 96% dari kelompok kecil, dan nilai N-gain rata-rata 

0,89 kelompok besar dan 0,88 dari kelompok kecil. Dengan kriteria 

ketuntasan maksimal (KKM) 70, persentase tingkat ketuntasan nilai siswa 
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sebesar 100%, dengan rata-rata posttest untuk kelompok kecil 93,75 dan 

kelompok besar 94,21. Dengan demikian, dapat disimpulkan siswa kelas II 

SDN 2 Lembuak dapat menggunakan stik es krim sebagai media 

pembelajaran yang valid, praktis, dan efektif. Hasil uji kevalidan media 

memenuhi kriteria yang sangat layak, dengan 96,66 persen dari ahli media 

dan 89,89 persen dari ahli materi. Hasil uji kepraktisan media memenuhi 

kriteria yang sangat praktis, dengan 96,66 persen di kelompok kecil dan 

97% di kelompok besar, dan keefektifan media memenuhi kriteria yang 

sangat tinggi, dengan nilai N-gain rata-rata 0,89 di kelompok kecil dan 0,88 

di kelompok besar. Persamaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian 

yaitu meningkatkan kemampuan berhitung. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini terletak pada jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

R&D sedangkan penelitian penulis menggunakan penelitian tindakan kelas, 

perbedaan penelitian ini juga terletak pada kelas yang diteliti dan waktu 

penelitian. 

2.  Penelitian yang dilakukan oleh Galuh Ayu Oktavia Ningrum (2021) yang 

berjudul “Optimalisasi Keaktifan dan Kemampuan Berhitung dengan Media 

Konkret pada Siswa Kelas 1 SDN Kaliwerang Tahun 2020/2021”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggunakan benda konkret dalam meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan berhitung siswa kelas I di SDN Kaliwareng,  

Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. Hasilnya menunjukkan bahwa 

penggunaan benda konkret dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan 

berhitung siswa. Hasil tindakan siklus 1 menunjukkan bahwa hanya 40,0% 
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siswa mencapai ketuntasan belajar, dan 60% siswa belum mencapai KKM 

Sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88% mencapai KKM. 

Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa keaktifan dan kemampuan 

berhitung siswa dapat ditingkatkan dengan menggunakan media konkret. 

Kesamaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak pada tujuan 

penelitian yaitu meningkatkan kemampuan berhitung siswa dan jenis 

penelitian yang digunakan sedangkan perbedaan penelitian ini terletak pada 

tujuan penelitian dimana penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keaktifan dan kemampuan berhitung siswa sedangkan penelitian penulis 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung saja, perbedaan 

penelitian juga terletak pada lokasi penelitian yang dipilih, materi, dan 

waktu pelaksanaan penelitian 

3. Hasil penelitian Nur Chamimah (2019) yang berjudul “Meningkatkan 

Kemampuan Berhitung Peserta Didik Menggunakan Model Problem 

Solving Learning Kompetensi Bilangan Di Kelas V Sekolah Dasar”. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang membahas 

tentang bagaimana penerapan model problem solving learning dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung peserta didik kompetensi bilangan di 

kelas V sekolah dasar. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan setiap siklus 

dilaksanakan dengan empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan,  

observasi, dan refleksi. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan 

observasi, dan tes. Subyek penelitian adalah peserta didik kelas V yang 

berjumlah 22 orang, yang terdiri dari 13 perempuan dan 9 laki-laki. Hasil 
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penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan berhitung 

peserta didik pada proses pembelajaran matematika kompetesi bilangan 

menggunakan model problem solving learning di kelas V sekolah dasar. Hal 

ini ditunjukkan dengan data pada kondisi awal kemampuan berhitung 

peserta didik persentase ketuntasan klasikalnya adalah 45,50% dan hasil 

tesnya 46,96%. Kemudian mengalami peningkatan persentase klasikal 

kemampuan berhitung pada siklus I menjadi 65,15% dan hasil tesnya 

sebesar 74,04%. Persentase pada siklus II adalah 85,45% dan hasil tes 

kemampuan berhitungnya 87,14%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa model problem solving learning dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung peserta didik kompetensi bilangan di kelas V sekolah 

dasar. Persamaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian yaitu 

meningkatkan kemampuan berhitung. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada materi yang diteliti, objek penelitian dan waktu penelitian. 

4. Penelitian yang dilakukan Anizar Fajriana (2023) yang berjudul 

“Peningkatan Kemampuan Berhitung Perkalian dengan Menggunakan 

Media Rodali (Roda Perkalian) pada Mata Pelajaran Matematika untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III di SD Integral Luqman Al 

Hakim Situbondo Tahun Ajaran 2022-2023”. Metode penelitian yang 

digunakan adalah penelitian tindakan kelas, disusun dalam siklus berdaur 

terdiri atas perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi yang 

dilaksanakan dua siklus. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah:  

metode observasi untuk mengamati aktifitas siswa, metode tes untuk 
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mengetahui hasil belajar siswa,  metode wawancara untuk mengetahui 

pendapat siswa tentang kepuasan belajar. Subyek yang digunakan adalah 

siswa kelas III yang berjumlah 25 siswa. Data yang terkumpul dianalisis 

secara deskriptif kualitatif. Persamaan penelitian ini terletak pada tujuan 

penelitian yaitu meningkatkan kemampuan berhitung. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini terletak pada materi yang diteliti, objek penelitian dan waktu 

penelitian 

5. Penelitian yang dilakukan Anik Twiningsih (2019), yang berjudul 

“Peningkatan Keterampilan Berhitung Siswa Melalui Media Kotak Ajaib 

Berbasis Stem pada Materi Konsep Penjumlahan”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui peningkatan keterampilan berhitung siswa melalui media 

ko ajib (Kotak Ajaib) berbasis STEM (Science, Technology, Engineering, 

Mathematics) pada materi konsep penjumlahan. Penelitian ini dilakukan 

dengan subjek penelitian kepada siswa kelas I di salah satu SD Negeri di 

Kota Surakarta semester I tahun pelajaran 2018/2019 sebanyak 24 siswa, 

terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom 

Action Research) dengan pola perencanaan,  pelaksanaan,  observasi, 

refleksi, revisi. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode 

diskusi, observasi, tes, catatan lapangan dan dokumentasi. Dari hasil  

penelitian didapatkan bahwa keterampilan berhitung siswa mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II yaitu, siklus I (70,83%), siklus II 

(87,50%). Persamaan penelitian ini terletak pada tujuan penelitian yaitu 
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meningkatkan kemampuan berhitung. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

terletak pada materi yang diteliti, objek penelitian dan waktu penelitian. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran yang melibatkan pengalaman langsung dan interaksi 

dengan media pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman siswa, dengan 

adanya pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and 

Mathematics) dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah melalui eksplorasi berbasis sains dan teknologi. Media 

pembelajaran kotak berbasis STEM dirancang untuk membuat pembelajaran 

lebih interaktif, menarik, dan membantu siswa memahami konsep penjumlahan 

dengan lebih baik. 

Berdasarkan pengamatan dikelas III SDN 029 Sungai pinang, 

kemampuan berhitung peserta didik masih kurang atau hampir tidak terlihat. 

Hal ini disebabkan oleh peserta didik masih kesulitan untuk memahami dan 

menemukan informasi ketika belajar matematika. Selain itu, siswa juga 

memerlukan media pembelajaran sebagai pendamping untuk meningkat 

kemampuan berhitung siswa. 

Fakta ini mendorong peneliti untuk menemukan sesuatu alternatif, yaitu 

menggunakan media kotak ajaib berbasis STEM yang tidak hanya berpusat 

pada guru tetapi menjadikan siswa ikut berpartisipasi aktif dan mampu 

menjawab soal berhitung dengan mudah. 
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Penerapan media kotak ajaib berbasis STEM merupakan salah satu cara 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa sehingga siswa lebih percaya 

diri dalam menyelesaikan soal-soal penjumlahan. Proses pembelajaran ini 

tergambar dalam kerangka berpikir yang dirancang secara sistematis seperti 

yang dapat dilihat pada bagan berikut ini: 

 

Bagan II. 1 Kerangka berpikir pembelajaran menggunakan media kotak 

berbasis STEM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan maka peneliti dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah penggunaan media 

kotak ajaib berbasis STEM pada materi perkalian dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa kelas III sekolah dasar secara signifikat 

Kondisi awal 

Tindakan  

Kondisi akhir 

 

Setelah diterapkan pembelajaran 

menggunakan media kotak  berbasis 

STEM dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung. 

Guru melaksanakan pembelajaran 

menggunakan media kotak berbasis 

STEM untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung. 

Guru belum menerapkan 

pembelajaran menggunakan media 

kotak berbasis STEM sehingga 

kemampuan berhitung masih 

kurang. 
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dibandingkan metode pembelajaran konvensional (Ha), Sedangkan untuk (Ho), 

apabila media kotak ajaib berbasis STEM pada materi konsep perkalian tidak 

berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berhitung siswa 

kelas III sekolah dasar dibandingkan metode pembelajaran konvensional. 

 

E. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Hasil Belajar 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa tuntas 

secara individual maupun klasikal, hal ini berpedoman pada teori yang 

dikemukakan oleh Nasiruddin Harahap dalam bukunya yang berjudul 

Teknik Penilaian Hasil Belajar, indikator keberhasilan dalam penelitian ini 

adalah hasil belajar siswa meningkat 65% sesuai dengan kriteria ketuntasan 

minimal yang ada di sekolah dasar negeri 029 Sungai Pinang Kabupaten 

Kampar, sedangkan ketuntasan belajar secara klasikal meningkat 75%, 

artinya hampir secara keseluruhan siswa mendapat nilai 65.
35

 

 

2. Indikator Kinerja 

a. Indikator Kinerja Guru 

Adapun indikator penggunaan media kotak ajaib berbasis STEM 

pada materi penjumlahan adalah sebagai berikut: 

1) Guru memulai pembelajaran dengan memberikan appersepsi untuk 

menghubungkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa dengan 
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materi yang akan dipelajari. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa secara mental dan kognitif. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

2) Guru memberi motivasi kepada siswa sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan, serta menerangkan langkah-langkah pembelajaran. 

3) Guru memberikan soal tentang perkalian dan siswa mengerjakan soal 

tersebut. 

4) Guru menyajikan informasi tentang sub materi pokok, tentu secara 

garis besar yang bertujuan untuk membantu siswa memahami materi 

yang dipelajari. 

5) Guru menunjuk siswa untuk maju kedepan menggunakan kotak ajaib 

matematika. 

6) Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bermain 

secara bergilir 

7) Guru memulai menanamkan konsep materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin dicapai kepada semua siswa. 

8) Guru memberikan LKS kepada setiap siswa, dan memberikan 

kesempatan siswa untuk menjawab pertanyaan yang telah diberikan 

dan dilakukan secara individu. 

9) Setelah waktu yang ditentukan habis, hasil jawabannya dikumpulkan 

kepada guru. 

10) Guru menutup pembelajaran dengan salam. 

b. Indikator Kinerja Siswa 
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1) Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 

2) Siswa mengikuti instruksi guru untuk maju kedepan 

3) Siswa yang ditunjuk mencari jawaban yang sesuai dengan materi 

tersebut 

4) Siswa melakukan permainan kotak  secara bergilir 

5) Siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan 

3. Indikator Kemampuan Berhitung 

b. Mampu menyelesaikan soal. 

c. Memiliki ketelitian yang tinggi. 

d. Mengetahui dasar-dasar operasi hitung.  
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BAB III                                                                                                                 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas III yang berjumlah 16 

orang dan guru 1 orang di SD Negeri 029 Sungai Pinang Kabupaten Kampar, 

sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah peningkatan kemampuan 

berhitung siswa melalui media kotak berbasis STEM pada materi perkalian di 

kelas III sekolah dasar. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas III SDN 029 Sungai Pinang. 

Penelitian ini akan dimulai pada semester genap peneliti melakukan observasi 

pra siklus dengan melakukan wawancara dengan wali kelas dan dilanjutkan 

observasi pemahaman siswa dalam materi perkalian kelas III pada semester 

genap. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas. Secara lebih luas 

penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai penelitian yang berorientasi 

pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau pemecahan 

masalah pada sekelompok subjek yang diteliti dan mengamati tingkat 

keberhasilan atau akibat tindakannya. Untuk kemudian diberikan tindakan 

lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyusuaian dengan 
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kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik.
36

 Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dalam dua kali 

pertemuan. Tahapan-tahapan yang dinilai dalam penelitian tindakan kelas dapat 

dilihat pada bagan berikut.
37

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan III. 1 Alur Penelitian Tindakan Kelas 
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SIKLUS II Refleksi  Pelaksanaan  

Pengamatan  
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1. Perencanaan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah 

yang dilakukan sebagai berikut:  

a. Menyusun modul ajar (MA) berdasarkan silabus yang memuat 

penyusunan tujuan pembelajaran (TP) dengan tindakan.  

b. Pengamatan, peneliti meminta kesediaan teman sejawat untuk menjadi 

observer dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 

aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran matematika pada 

materi penjumlahan. 

2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran melalui penerapan model ini adalah sebagai berikut:  

a. Kegiatan awal 

1. Guru membuka pembelajaran dengan salam dan dilanjutkan dengan 

do’a.  

2. Guru menyapa, menanyakan kabar mengecek kehadiran, kerapian 

berpakaian dan posisi duduk siswa.  

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

pembelajaran.  

4. Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran dengan 

menggunakan kotak berbasis STEM pada materi penjumlahan. 
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b. Kegiatan Inti 

1. Guru memberikan soal mengenai operasi perkalian. 

2. Guru memberikan pengantar pelajaran tentang perkalian. 

3. Guru mengemukakan tata cara penggunaan media kotak kepada siswa. 

4. Kemudian Guru meminta tiap siswa untuk maju kedepan 

menggunakan media kotak. 

5. Guru memberikan penghargaan berupa tepuk “WOW” kepada siswa 

yang maju kedepan. 

6. Guru memberikan penguatan materi berupa LKS untuk mengukur 

kemampuan siswa. 

c. Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pembelajaran.  

2. Guru melakukan tindak lanjut.  

3. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi  

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang di lakukan melalui 

sesuatu pengamatan,dengan di sertai pencacatan-pencatatan terhadap 

keadaan atau perilaku objek sasaran. Observasi dilakukan oleh pengamat. 

Tugas dari pengamat adalah melihat aktivitas pendidik dan siswa selama 

pembelajaran berlangsung. 

4. Refleksi  

Tahap refleksi dicapai setelah melakukan observasi langsung. 

Refleksi dilakukan untuk mengadakan upaya evaluasi atau analisa yang 
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dilakukan peneliti dengan cara berdiskusi dengan observer terhadap masalah 

yang muncul di kelas penelitian. Hasil penelitian digunakan sebagai acuan 

dalam menetapkan tindakan-tindakan yang diberikan pada tahap 

pembelajaran berikutnya.  

Berdasarkan masalah-masalah yang muncul, pada refleksi hasil 

penelitian siklus I, maka akan ditentukan oleh peneliti apakah tindakan yang 

dilaksanakan sebagai pemecah masalah sudah mencapai tujuan atau belum. 

Melalui refleksi, maka peneliti menentukan untuk melakukan siklus 

berikutnya. 

 

D. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data 

a. Data kuantitatif, yaitu data yang diukur secara langsung dalam angka. 

Dalam penelitian ini, data kuantitatif terdiri dari pengamatan aktivitas 

siswa, aktivitas guru dan kemampuan berhitung mereka selama siklus I 

dan II. 

b. Data kualitatif, data yang berupa deskripsi atau informasi non-numerik 

untuk mengukur tingkat keterlibatan siswa dalam menggunakan media 

kotak.  

2. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Observasi dan Wawancara  

Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas siswa selama 

pembelajaran menggunakan media kotak. Lembar observasi yang berisi 

indikator keterampilan berhitung seperti mampu menyelesaikan soal, 

memiliki ketelitian yang tinggi, dan mengetahui dasar-dasar operasi 

hitung. Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi 

mengenai sejauh mana pemahaman dan kemampuan berhitung siswa 

kelas III Sekolah Dasar yang dilakukan sebelum terjadinya tindakan 

menggunakan media kotak berbasis STEM pada materi perkalian di kelas 

III Sekolah Dasar. 

b. Tes  

Tes digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

berhitung siswa menggunakan media kotak, lembar tes berupa tes tertulis 

yang akan diberikan di akhir pembelajaran setiap siklus. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen 

tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang 

dapat medukung penelitian ini. Dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data kemudian ditelaah. Dokumentasi dilakukan untuk 

mengumpulkan data penelitian dalam bentuk gambar, tulisan, angka, 

buku dan sebagainya yang ada pada sekolah tersebut untuk dijadikan 

sebuah pendukung dalam melakukan penelitian. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif 

kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data angka, kemudian 

mengumpulkan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data 

sesudah data terkumpul. Setelah data terkumpul dari lapangan, maka data 

tersebut akan diolah dan dianalisa dengan menggunakan rumus statistik. 

 

1. Aktivitas Guru 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 

   
  

  
×100% 

 

Keterangan: 

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan tetap
38

 

  

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang hasil penelitian, maka 

dilakukan pengelompokkan atas 4 kriteria penilaian sebagai berikut: 

 

 

 

                                                           
38

 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta: 2022), hlm. 246. 
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Tabel III. 1 Interval kategori aktivitas guru 

No Interval (%) Kategori 

1 86-100 Sangat Baik 

2 71-85 Baik 

3 56-70 Cukup 

4 ≤ 55 Kurang 

  

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran yang di bukukan 

dengan observasi dengan rumus: 

   
  

  
×100% 

 

Keterangan:  

P = Angka persentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentasenya 

N = Jumlah frekuensi 

100% = Bilangan tetap
39

 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada kategori sebagai berikut: 

Tabel III. 2 Interval Kategori Aktivitas siswa 

No Interval (%) Kategori 

1 86-100 Sangat Baik 

2 71-85 Baik 

3 56-70 Cukup 

4 ≤ 55 Kurang 

                                                           
39

 Ibid, hlm. 246.  
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3. Kemampuan Berhitung Siswa 

Adapun kriteria keberhasilan kemampuan berhitung siswa, dapat 

ditempuh dengan persentase sebagai berikut:  

 

Tabel III. 3 Interval Kategori Kemampuan Berhitung 

No Interval (%) Kategori 

1 86-100 Sangat Baik 

2 71-85 Baik 

3 56-70 Cukup 

4 ≤ 55 Kurang 

 

 Data yang dikumpulkan tidak akan bermanfaat jika tidak dianalisis 

data yang telah diperoleh dari penelitian dapat menggunakan perhitungan 

persentase. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 

  

                   Rumus: 

 

      

Keterangan: 

∑  
= Jumlah seluruh skor 

∑  = Jumlah seluruh kegiatan 

S = Skor/nilai observasi
40

 

 

 

                                                           
40

 Syaiful Bahri Djamarah, dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (jakarta: Rineka 

Cipta), hlm. 262-263.  

  
∑ 

∑ 
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BAB V                                                                                                                       

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bab IV, 

penerapan pembelajaran matematika menggunakan media kotak berbasis 

science, technology, egineering and mathematics pada materi perkalian 

siswa di kelas III SDN 029 sungai pinang dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung siswa. Hal ini dapat dilihat dari grafik peningkatan 

kemampuan berhitung siswa sebelum tindakan perbaikan pembelajaran 

hingga perbaikannya pada siklus II. Nilai rata-rata hingga kemampuan 

berhitung siswa sebelum tindakan perbaikan pembelajaran adalah 31,25% 

atau berada pada kategori kurang. 

Setelah dilakukan tindakan pembelajaran pada siklus I, nilai rata-

rata siswa meningkat menjadi 58,07% dan berada pada kategori cukup 

baik. Kemudian setelah dilakukan tindakaan perbaikan pada siklus II, nilai 

rata-rata siswa kembali meningkat menjadi 80% dan secara klasikal sudah 

mencapai KKM, dan berada pada kategori baik. Dengan demikian, proses 

tindakan perbaikan pembelajaran matematika menggunakan media kotak 

berbasis science, technology, egineering and mathematics pada materi 

perkalian berhasil meningkatkan kemampuan berhitung siswa. 
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B. Saran  

Berdasarkan simpulan pembahasan hasil penelitian diatas yang 

berkaitan dengan pembelajaran matematika menggunakan media kotak 

berbasis science, technology, egineering and mathematics pada materi 

perkalian yang telah dilaksanakan, peneliti mengajukan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1) Bagi guru, hendaknya menggunakan media pembelajaran yang 

mendukung proses pembelajaran seperti media kotak perkalian ini, 

karena dapat menarik perhatian siswa sehingga siswa akan lebih aktif 

atau bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. 

2) Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunaka media pembelajaran 

perkalian peneliti berikutnya dapat menerapkan media ini untuk 

meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran dan sebagainya  
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Lampiran  1                                                                                                                                                                                                     

SILABUS 

 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN PENGEMBANGAN PERANGKAT AJAR 

(MATEMATIKA) 

Capaian Pembelajaran Fase B 

Pada akhir fase B, peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) terhadap bilangan cacah hingga 10.000 dan 

bilangan desimal. Mereka mampu melakukan operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian), menyelesaikan 

masalah yang melibatkan kelipatan, faktor, uang, serta mengisi nilai yang belum diketahui dalam kalimat matematika. Peserta didik dapat 

mengenali dan mengembangkan pola bilangan serta pola gambar sederhana, memahami konsep pecahan, termasuk pecahan senilai dan 

konversi pecahan desimal ke persen. Mereka mampu mengukur panjang, berat, luas, dan volume menggunakan satuan baku dan tidak baku, 

serta memahami hubungan antar-satuan. Dalam geometri, mereka dapat mengenali sifat bangun datar serta menyusun dan menguraikannya. 

Peserta didik juga dapat mengolah data melalui pengurutan, perbandingan, penyajian, dan interpretasi dalam bentuk tabel, diagram gambar, 

piktogram, dan diagram batang dengan skala satu satuan. 

 

Capaian Pembelajaran Berdasarkan Elemen 

Bilangan  

Pada akhir fase B, peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 10.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi 

bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang menggunakan ribuan 

sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah sampai 
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1.000. Mereka dapat melakukan operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan 

benda-benda konkret, gambar dan simbol matematika. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan kelipatan dan faktor.  

Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar-pecahahn dengan pembilang satu (misalnya, 

1/2 , 1/3 , 1/4) dan antar-pecahan dengan penyebut yang sama (misalnya, 2/8 , 4/8 ,  7/8 ). Mereka dapat 

mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol matematika.  

Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan desimal. Mereka 

dapat menyatakan pecahan desimal persepuluhan dan perseratusan, serta menghubungkan pecahan desimal 

perseratusan dengan konsep persen 

Aljabar  

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mengisi nilai yang belum diketahui dalam sebuah kalimat 

matematika yang berkaitan dengan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah sampai 100 (contoh: 

10 + ... = 19, 19 - ... = 10)  

Peserta didik dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola gambar atau obyek sederhana dan 

pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan penjumlahan dan pengurangan pada bilangan cacah 

sampai 100. 

Pengukuran  

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mengukur panjang dan berat benda menggunakan satuan baku. 

Mereka dapat menentukan hubungan antar-satuan baku panjang (cm, m). Mereka dapat mengukur dan 

mengestimasi luas dan volume menggunakan satuan tidak baku dan satuan baku berupa bilangan cacah. 

Geometri  

Pada akhir Fase B, peserta didik dapat mendeskripsikan ciri berbagai bentuk bangun datar (segiempat, 

segitiga, segibanyak). Mereka dapat menyusun (komposisi) dan mengurai (dekomposisi) berbagai bangun 

datar dengan lebih dari satu cara jika memungkinkan 

Analisis data dan peluang  Pada akhir fase B, peserta didik dapat mengurutkan, membandingkan, menyajikan, menganalisis dan 

menginterpretasi data dalam bentuk tabel, diagram gambar, piktogram, dan diagram batang (skala satu 
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satuan). 

 

Tujuan Pembelajaran  Materi Pemelajaran Alokasi 

waktu 

Profil Pelajar Pancasila 

SEMESTER 1 

1. Menentukan letak bilangan pada garis bilangan dan 

membandingkan dua bilangan dengan menggunakan 

simbol ˂, ˃, dan = 

2. Mengurutkan bilangan dan menentukan posisinya 

pada garis bilangan 

Mengurutkan bilangan, 

membandingkan bilangan, garis 

bilangan, dan nilai tempat 

20 JP  Mandiri 

 Bernalar 

 Kritis 

1. Menjelaskan dan menghitung penjumlahan, 

pengurangan tiga bilangan atau lebih 

2. Mengenal sifat pengelompokkan pada penjumlahan 

dan pengurangan 

3. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 

dengan penjumlahan dan pengurangan dalam 

kehidupan sehari-hari 

Penjumlahan dan pengurangan 16 JP  Bernalar 

 Kritis 

 mandiri 

1. Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua 

angka atau lebih 

2. Menyelesaikan soal cerita yang berhubungan 

dengan perkalian dalam kehidupan sehari-hari 

Perkalian  16JP  Bernalar 

 Kritis 

 Mandiri  



116 

 

 

1. Menjelaskan cara membaca waktu pada jam analog 

dan digital,  

2. serta menghitung lama suatu kejadian berlangsung 

Waktu  20 JP  mandiri 

 bernalar 

 kritis  

1. Mengidentifikasi satuan panjang, berat, dan waktu 

dengan satuan baku, serta mengkonversi antar 

satuan yang sesuai 

2. Membandingkan satuan panjang, berat, dan waktu 

dengan satuan baku, serta mengkonversi antar 

satuan yang sesuai 

Satuan ukuran (panjang, berat, dan 

waktu) 

20 JP  Gotong royong 

 Bernalar 

 Kritis  

1. Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bangun datar 

seperti jumlah sisi, jenis sudut, dan panjang sisi 

2. Mengidentifikasi ciri-ciri berbagai bangun datar 

seperti jumlah sisi, jenis sudut, dan panjang sisi 

Bangun datar 16 JP  Bernalar 

 Kritis 

 mandiri 

SEMESTER 2 

1. Menentukan jumlah simetri lipat dan simetri putar 

pada bangun datar melalui eksplorasi 

menggunakan benda konkret 

2. Menentukan jumlah simetri putar pada bangun 

datar melalui eksplorasi menggunakan benda 

konkret 

Simerti lipat dam simetri putar 16 JP  Kreatif 

 Bernalar 

 Kritis  



117 

 

 

 

Mengetahui    Sungai Pinang,  

Kepala Sekolah   Guru Kelas III 

 

  

 

Zainal Arifin, S.Pd.   Kasmaniar, S.Pd. 

1. Menjelaskan konsep keliling dan luas bangun datar 

2. Menghitung keliling dan luas mengguanakan 

satuan baku 

Keliling dan luas bangun datar 20 JP  Mandiri 

 Bernalar 

 kritis 

1. Mengidentifikasi sudut siku-siku, lancip, dan sudut 

tumpul 

2. Mengklasifikasikan jenis-jenis sudut 

3. Mengukur sudut secara sederhana 

Sudut  20 JP  Bernalar 

 Kritis 

 kreatif 

1. Mengumpulkan data sederhana 

2. Menyajikan data dalam bentuk diagram gambar, 

dan menganalisis informasi dari grafik tersebut 

Data dan grafik 16 JP  Bernalar 

 Kritis 

 Gotong royong 



 

 

Lampiran  2                                                                                                                                               

siklus I pertemuan 1 

MODUL AJAR  

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  

Identitas 

Tahun 

Jenjang Sekolah  

Fase / Kelas  

Mata Pelajaran  

Materi Pokok 

 Alokasi Waktu 

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

  :   

 Aida Desmiwati  

 UPT SDN 029 Sungai Pinang 

 2025 

 SD/MI 

 B / III 

 Matematika 

  Perkalian  

 2 x 35 Menit  

 B. KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan media 

kotak berbasis STEM yang banyaknya sampai 20  

  Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan benda-

benda konkret yang banyaknya sampai 20.  

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa: Peserta didik diajak untuk berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap 

keyakinan orang lain. 

 Mandiri: Peserta didik dapat bertanggung jawab atas tugas pribadinya.  

 Bernalar Kritis: Peserta didik dapat mengungkapkan pendapatnya  

 Bergotong-Royong: Peserta didik dapat berdiskusi secara berkelompok, menyelesaikan tugas 

bersama, atau membuat proyek sederhana dalam tim. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

             Peserta didik reguler/umum dan peserta didik mampu dengan pencapaian tinggi 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

16 orang 

F. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruangan Kelas  

2. Media Pembelajaran 

 Media kotak berbasis STEM 

3. Sumber Belajar 

 Buku Ajar matematika kelas III  

  G. MODEL PEMBELAJARAN 

      Problem Based Learning 



 

 

  H. METODE PEMBELAJARAN 

      Ceramah, Tanya Jawab dan Penugasan  

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1) Kompetensi Dasar 

a.  Menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian melalui berbagai media.. 

2) Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menggunakan media kotak perkalian secara tepat. 

c. Menyelesaikan latihan soal perkalian secara mandiri. 

d. Menyimpulkan pembelajaran secara bersama dan merefleksikan kegiatan. 

 B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Memahami dan mengaitkan konsep perkalian dengan pengalaman nyata atau kedalam kehidupan 

sehari-hari 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Apa pengertian dari perkalian? 

 Berapa jumlah 2 × 5? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Guru menyiapkan langkah pembelajaran: 

 Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru dan ,menyiapkan lembar kerja 

peserta didik, dsb.  

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku teks, alat dan bahan yang dibutuhkan. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa  

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama   

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti  

1. Guru menyiapkan dan menjelaskan materi sesuai dengan topik pembelajaran 

2. Guru menyajikan informasi tentang sub materi pokok, tentu secara garis besar yang bertujuan untuk 

membantu siswa memahami materi yang dipelajari. 

3. Guru menunjuk siswa untuk maju kedepan menggunakan kotak matematika. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk bermain secara bergilir 

5. Guru memulai menanamkan konsep materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai kepada 

semua siswa. 

6. Guru memberikan LKS kepada setiap siswa, dan memberikan kesempatan siswa untuk menjawab 

pertanyaan yang telah diberikan dan dilakukan secara individu. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html


 

 

7. Setelah waktu yang ditentukan habis, hasil jawabannya dikumpulkan kepada guru. 

8. Guru Bersama siswa membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat, kemudian guru 

memberikan penghargaan. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru memberikan refleksi 

3. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam. 

    F. ASESMEN 

 

No.  Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1 Diagostik a. Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai.  

b. Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

 

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, performa berupa 

presentasi dan keterampilan dan pengetahuan selama 

peserta didik mempelajari perkalian dengan baik dan 

benar 

3 Sumatif  Tertulis 
 

  G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Kegiantan Remedial: 

 Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar (belum memenuhi target)   

Kegiantan Pengayaan: 

 Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah memenuhi standar 

kelulusan  

  H. REFLEKSI 

  Refleksi Peserta Didik 

 

Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

Apakah ananda senang dengan pembelajaran hari ini?   

Apakah ada yang tidak ananda sukai selama kegiatan 

pembelajaran hari ini ? 

  

   
 

  Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan  : Soal Tes 

 Penilain Sikap               : Pengamatan sikap selama kegiatan pembelajaran 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

  Refleksi Guru 



 

 

    Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas: 

 Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari?  

 Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

 Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

 Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Baacaan siswa: Buku saku matematika 

 Bacaan guru: buku tentang materi perkalian 

C. GLOSRIUM 

Glosarium 

 

Perkalian            : operasi matematika yang menggambarkan penjumlahan berulang dari bilangan yang 

sama, dimana bilangan pertama disebut faktor dan bilangan kedua disebut pengali 

  D. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

 

Hartono Rudi, 2019, matematika kelas 3 SD. Jakarta: Erlangga 



 
 

 

 

LAMPIRAN 

 

SOAL TES  

SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG  

 

 

Selesaikan soal perkalian berikut ini! 

1. Ada 5 piring. Setiap piring berisi 4 kue. Berapa jumlah seluruh kue? Jelaskan caramu 

menghitung! 

2. Dito mengatakan bahwa 6 × 2 = 12. Apakah benar? Bagaimana cara memeriksanya? 

3. Hitunglah dan jelaskan hasilnya: 

a.  2 × 5 = … 

b.  4 × 3 = … 

c.  3 × 6 = ... 

d.  8 × 2 = ... 

e.  5 × 7 = ... 

Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

Nama: Tanggal: 

Kelas: Skor: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui                      Kampar,    mei  2025 

Wali kelas III Peneliti 

 

 
Kasmaniar, S.Pd.  

 

 
Aida Desmiwati 
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Siklus I pertemuan 2 

MODUL AJAR  

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  

Identitas 

Tahun 

Jenjang Sekolah  

Fase / Kelas  

Mata Pelajaran  

Materi Pokok 

 Alokasi Waktu 

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

  :  

 Aida Desmiwati 

 UPT SDN 029 Sungai Pinang 

 2025 

 SD/MI 

 B /III 

 Matematika 

 Perkalian  

 2 x 35 Menit  

 B. KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan media 

kotak berbasis STEM yang banyaknya sampai 20  

  Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan benda-

benda konkret yang banyaknya sampai 20 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa: Peserta didik diajak untuk berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap 

keyakinan orang lain. 

 Bernalar Kritis: Peserta didik dapat mengungkapkan pendapatnya Bergotong-Royong: Peserta didik 

dapat berdiskusi secara berkelompok, menyelesaikan tugas bersama, atau membuat proyek 

sederhana dalam tim. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

             Peserta didik reguler/umum dan peserta didik mampu dengan pencapaian tinggi 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

16 orang 

F. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruangan Kelas  

2. Media Pembelajaran 

 Media kotak berbasis STEM 

3. Sumber Belajar 

 Buku Ajar matematika kelas III 

  G. MODEL PEMBELAJARAN 

      Problem Based Learning 

  H. METODE PEMBELAJARAN 

      Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 



 
 

 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1) Kompetensi Dasar 

a. Menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian melalui berbagai media.. 

2) Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menggunakan media kotak perkalian secara tepat. 

c. Menyelesaikan latihan soal perkalian secara mandiri. 

d. Menyimpulkan pembelajaran secara bersama dan merefleksikan kegiatan 

 B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Memahami dan mengaitkan konsep perkalian dengan pengalaman nyata atau kedalam kehidupan 

sehari-hari. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Jika setiap anak membawa 2 buah pensil, berapa jumlah pensil jika ada 3 anak? 

 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Guru menyiapkan langkah pembelajaran: 

 Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru dan ,menyiapkan lembar kerja 

peserta didik, dsb.  

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku teks, alat dan bahan yang dibutuhkan. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa  

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama   

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti  

1. Guru mengulang kembali materi sebelumnya secara singkat. 

2. Guru menjelaskan cara menggunakan media kotak perkalian. 

3. Siswa diminta maju satu per satu menggunakan media tersebut. 

4. Guru memberikan soal tes kemampuan berhitung. 

5.  Siswa mengerjakan soal tes kemampuan berhitung secara individu dan mengumpulkan setelah 

selesai.. 

6.  Guru berkeliling untuk mengamati dan membimbing siswa. 

7. Guru memberikan durasi waktu untuk siswa melakukan diskusi mengerjakan lembar kerja 

8. Guru Bersama siswa membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat, kemudian guru 

memberikan penghargaan. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html


 
 

 

Kegiatan Penutup  

1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru memberikan refleksi 

3. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam. 

    F. ASESMEN 

 

No.  Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1 Diagostik a. Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai.  

b. Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

 

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, performa berupa 

presentasi dan keterampilan dan pengetahuan selama 

peserta didik mempelajari perkalian  dengan baik dan 

benar 

3 Sumatif  Tertulis 
 

  G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Kegiantan Remedial: 

 Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar (belum memenuhi target)   

Kegiantan Pengayaan: 

 Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah memenuhi standar 

kelulusan  

  H. REFLEKSI 

  Refleksi Peserta Didik 

 

Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

Apakah ananda senang dengan pembelajaran hari ini?   

Apakah ada yang tidak ananda sukai selama kegiatan 

pembelajaran hari ini ? 

  

   
 

  Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan  : Soal Tes 

 Penilain Sikap               : Pengamatan sikap selama kegiatan pembelajaran 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

  Refleksi Guru 

    Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas: 

 Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari?  

 Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

 Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

 Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 



 
 

 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Baacaan siswa: Buku saku matematika 

 Bacaan guru: buku tentang materi perkalian 

C. GLOSRIUM 

Glosarium 

 

Perkalian  : operasi matematika yang menggambarkan penjumlahan berulang dari bilangan yang sama, 

dimana bilangan pertama disebut faktor dan bilangan kedua disebut pengali 

  D. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

 

Hartono Rudi, 2019, matematika kelas 3 SD. Jakarta: Erlangga. 



 
 

 

 

LAMPIRAN  

 

SOAL TES 

SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG  

Nama  : 

Kelas   : 

Selesaikan soal perkalian berikut ini! 

1. Di sebuah kelas, terdapat 7 baris meja. Setiap baris terdiri dari 6 meja. Berapa jumlah meja di 

kelas tersebut? Jelaskan cara menghitungnya! 

2.  Siti memiliki 3 rak buku. Setiap rak berisi 10 buku. Ia menulis bahwa jumlah bukunya adalah 40. 

Apakah Siti benar? Jelaskan! 

3.  Perhatikan hasil perkalian berikut, lalu periksa mana yang benar dan mana yang salah. Perbaiki 

jika ada kesalahan! 

a. 5 × 6 = 30 

b. 7 × 3 = 20 

c. 8 × 4 = 32 

d. 9 × 2 = 17 

e. 6 × 6 = 36 

Jawaban: 

 

 

 

 

 

 

Mengetahui  Kampar,  mei 2025 

Wali kelas III Peneliti 

 

 
Kasmaniar, S.Pd.  

 

 

 
Aida Desmiwati 
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Siklus II pertemuan 1 

MODUL AJAR  

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  

Identitas 

Tahun 

Jenjang Sekolah  

Fase / Kelas  

Mata Pelajaran  

Materi Pokok 

 Alokasi waktu 

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

 

 Aida Desmiwati 

 UPT SDN 029 Sungai Pinang 

 2025 

 SD/MI 

 B/ III 

 Matematika 

 Perkalian   

 2 x 35 Menit  

 B. KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan media 

kotak berbasis STEM yang banyaknya sampai 20  

  Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian dengan menggunakan benda-

benda konkret yang banyaknya sampai 20 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa: Peserta didik diajak untuk berdoa sebelum 

dan sesudah kegiatan, menghormati perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap 

keyakinan orang lain. 

 Bernalar Kritis: Peserta didik dapat mengungkapkan pendapatnya Bergotong-Royong: Peserta didik 

dapat berdiskusi secara berkelompok, menyelesaikan tugas bersama, atau membuat proyek 

sederhana dalam tim. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

             Peserta didik reguler/umum dan peserta didik mampu dengan pencapaian tinggi 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

16 orang 

F. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruangan Kelas  

2. Media Pembelajaran 

 Media kotak berbasis STEM 

3. Sumber Belajar 

 Buku Ajar matematika kelas III 

  G. MODEL PEMBELAJARAN 

      Problem Based Learning 



 
 

 

  H. METODE PEMBELAJARAN 

      Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1) Kompetensi Dasar 

a.  Menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan perkalian melalui berbagai media.. 

2) Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b.  Menggunakan media kotak perkalian secara tepat. 

c. Menyelesaikan latihan soal perkalian secara mandiri. 

d. Menyimpulkan pembelajaran secara bersama dan merefleksikan kegiatan 

 B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perkalian dengan cerita. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana cara menghitung jumlah kelereng jika ada 5 kantong dan setiap kantong berisi 4 

kelereng? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Guru menyiapkan langkah pembelajaran: 

 Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru dan ,menyiapkan lembar kerja 

peserta didik, dsb.  

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku teks, alat dan bahan yang dibutuhkan. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan kabar siswa  

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama   

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa   

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan dan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti  

1. Guru menyajikan soal cerita sederhana yang melibatkan perkalian. 

2.  Guru memberikan LKS dengan soal-soal cerita dan latihan hitung. 

3. Siswa mengerjakan secara individu. 

4. Hasil dikerjakan dikumpulkan. 

5. Guru bersama siswa membahas beberapa soal dan memberikan penghargaan untuk jawaban terbaik.  

6. Guru Bersama siswa membandingkan dan mengkaji jawaban yang tepat, kemudian guru 

memberikan penghargaan. 

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html


 
 

 

Kegiatan Penutup  

1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama menyimpulkan pembelajaran 

2. Guru memberikan refleksi 

3. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam. 

    F. ASESMEN 

 

No.  Jenis Asesmen Bentuk Asesmen 

1 Diagostik c. Pertanyaan pemantik sebelum pembelajaran 

dimulai.  

d. Tanya jawab sebagai tindak lanjut 

 

2 Formatif Penilaian proses, observasi sikap, performa berupa 

presentasi dan keterampilan dan pengetahuan selama 

peserta didik mempelajari perkalian dengan baik dan 

benar 

3 Sumatif  Tertulis 
 

  G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Kegiantan Remedial: 

 Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar (belum memenuhi target)   

Kegiantan Pengayaan: 

 Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah memenuhi standar 

kelulusan  

  H. REFLEKSI 

  Refleksi Peserta Didik 

 

Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

Apakah ananda senang dengan pembelajaran hari ini?   

Apakah ada yang tidak ananda sukai selama kegiatan 

pembelajaran hari ini ? 

  

   
 

  Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan  : Soal Tes 

 Penilain Sikap               : Pengamatan sikap selama kegiatan pembelajaran 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

  Refleksi Guru 

    Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan pengajaran di kelas: 

 Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari?  

 Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

 Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

 Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 



 
 

 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Baacaan siswa: Buku saku matematika 

 Bacaan guru: buku tentang materi perkalian 

C. GLOSRIUM 

Glosarium 

 

Perkalian     : operasi matematika yang menggambarkan penjumlahan berulang dari bilangan yang sama, 

dimana bilangan pertama disebut faktor dan bilangan kedua disebut pengali 

  D. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

 

Hartono Rudi, 2019, matematika kelas 3 SD. Jakarta: Erlangga. 
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LAMPIRAN  

SOAL TES  

SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG  

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Selesaikan soal perkalian berikut ini! 

1. Dina mempunyai 6 kotak kue. Setiap kotak berisi 5 kue. Berapa jumlah semua 

kue yang Dina miliki? 

2. Pak Budi memiliki 4 kandang ayam. Setiap kandang berisi 9 ekor ayam. Suatu 

hari, 3 ayam keluar dari salah satu kandang. Berapa jumlah ayam yang masih ada 

di semua kandang? Kerjakan dengan teliti dan jelaskan langkah-langkahnya! 

3. Di sebuah kebun terdapat 5 baris pohon mangga. Setiap baris terdiri dari 7 pohon. 

Berapa jumlah seluruh pohon mangga di kebun tersebut? Kerjakan dengan teliti 

dan jelaskan langkah-langkahnya! 

 Jawaban: 

 

                                                        

 

 

 

Mengetahui  Kampar,   mei 2025 

Wali kelas III Peneliti 

 

 
 

Kasmaniar, S.Pd. SD. 

 

 
 

Aida Desmiwati 
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Siklus II pertemuan 2 

MODUL AJAR 

 

INFORMASI UMUM 

A. IDENTITAS MODUL 

Nama Penyusun  

Identitas 

Tahun 

Jenjang Sekolah  

Fase / Kelas  

Mata Pelajaran  

Materi Pokok 

 Alokasi Waktu  

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

  : 

Aida Desmiwati 

 UPT SDN 029 Sungai Pinang 

 2025 

 SD/MI 

 B/ III 

 Matematika 

 Perkalian   

 2 x 35 Menit 

 B. KOMPETENSI AWAL  

 Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian 

dengan menggunakan media kotak berbasis STEM yang banyaknya 

sampai 20  

  Peserta didik pada awalnya belum dapat melakukan operasi perkalian 

dengan menggunakan benda-benda konkret yang banyaknya sampai 

20 

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA 

 Beriman Dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa: Peserta didik 

diajak untuk berdoa sebelum dan sesudah kegiatan, menghormati 

perbedaan agama, serta menunjukkan sikap hormat terhadap 

keyakinan orang lain. 

 Bernalar Kritis: Peserta didik dapat mengungkapkan pendapatnya 

Bergotong-Royong: Peserta didik dapat berdiskusi secara 

berkelompok, menyelesaikan tugas bersama, atau membuat proyek 

sederhana dalam tim. 

D. TARGET PESERTA DIDIK 

             Peserta didik reguler/umum dan peserta didik mampu dengan 

pencapaian tinggi 

E. JUMLAH PESERTA DIDIK 

16 orang 

F. SARANA DAN PRASARANA 

1. Ruangan Kelas  

2. Media Pembelajaran 

               Media kotak berbasis STEM 
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3. Sumber Belajar 

  Buku Ajar matematika kelas III 

  G. MODEL PEMBELAJARAN 

      Problem Based Learning 

  H. METODE PEMBELAJARAN 

      Ceramah, Tanya Jawab dan Diskusi 

KOMPONEN INTI 

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

1) Kompetensi Dasar 

a.  Menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b. Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan dengan 

perkalian melalui berbagai media.. 

2) Tujuan Pembelajaran : 

Setelah mengikuti pembelajaran ini, peserta didik diharapkan mampu: 

a. Menjelaskan pengertian perkalian sebagai penjumlahan berulang. 

b.  Menggunakan media kotak perkalian secara tepat. 

c. Menyelesaikan latihan soal perkalian secara mandiri. 

d. Menyimpulkan pembelajaran secara bersama dan merefleksikan 

kegiatan 

 B. PEMAHAMAN BERMAKNA 

Meningkatkan pemahaman peserta didik tentang perkalian. 

C. PERTANYAAN PEMANTIK 

 Bagaimana cara menghitung jumlah Apel jika ada 5 kantong dan 

setiap kantong berisi 4 apel kemudian apel tersebut diambil 

sebanyak3? 

D. PERSIAPAN PEMBELAJARAN 

Guru menyiapkan langkah pembelajaran: 

 Guru menyiapkan kebutuhan pembelajaran seperti Media Ajar guru 

dan ,menyiapkan lembar kerja peserta didik, dsb.  

 Guru mengingatkan peserta didik untuk mempersiapkan buku teks, 

alat dan bahan yang dibutuhkan. 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Pendahuluan  

1. Guru memulai kelas dengan mengucapkan salam dan menanyakan 

kabar siswa  

2. Guru mengajak siswa membaca doa bersama-sama   

3. Guru memeriksa kehadiran siswa  

4. Guru memeriksa kerapian dan posisi tempat duduk siswa   
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dilakukan 

dan motivasi kepada siswa. 

Kegiatan Inti  

1. Guru mengulas materi yang telah dipelajari. 

2. Siswa diberi permainan kelompok kecil menggunakan media 

kotak perkalian untuk memperkuat pemahaman konsep perkalian. 

3. Guru mengamati aktivitas siswa, memberi arahan, serta 

memastikan semua siswa aktif berpartisipas 

4. Guru memberikan evaluasi akhir berupa latihan soal untuk 

mengukur pemahaman siswa. 

5.  Jawaban siswa dikumpulkan dan sebagian dibahas bersama-

sama.. 

Kegiatan Penutup  

1. Guru mengarahkan siswa untuk bersama-sama menyimpulkan 

pembelajaran 

2. Guru memberikan refleksi 

3. Guru mengajak semua siswa berdoa dan mengucapkan salam. 

    F. ASESMEN 

 

No.  Jenis 

Asesmen 

Bentuk Asesmen 

1 Diagostik e. Pertanyaan pemantik 

sebelum 

pembelajaran 

dimulai.  

f. Tanya jawab sebagai 

tindak lanjut 

2 Formatif Penilaian proses, observasi 

sikap, performa berupa 

presentasi dan keterampilan 

dan pengetahuan selama 

peserta didik mempelajari 

perkalian dengan baik dan 

benar 

3 Sumatif  Tertulis 
 

  G. KEGIATAN REMEDIAL DAN PENGAYAAN 

Kegiantan Remedial: 

1. Kegiatan perbaikan hasil belajar peserta didik yang belum lancar 

(belum memenuhi target)   

Kegiantan Pengayaan: 

2. Kegiatan tambahan yang diberikan kepada peserta didik yang sudah 

memenuhi standar kelulusan  

https://www.yoru.my.id/2021/10/download-modul-ajar-sekolah-penggerak-bahasa-indonesia.html
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  H. REFLEKSI 

  Refleksi Peserta Didik 

 

Pertanyaan Refleksi Ya Tidak 

Apakah ananda senang dengan pembelajaran 

hari ini? 

  

Apakah ada yang tidak ananda sukai selama 

kegiatan pembelajaran hari ini ? 

  

   
 

  Penilaian Pencapaian Tujuan Pembelajaran 

 Penilaian Pengetahuan  : Soal Tes 

 Penilain Sikap               : Pengamatan sikap selama kegiatan 

pembelajaran 

 Penilaian Keterampilan : Rubrik Penilaian 

  Refleksi Guru 

    Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan 

pengajaran di kelas: 

 Apakah semua anak memahami materi yang dipelajari?  

 Peserta didik mana yang perlu mendapatkan perhatian khusus? 

 Hal apa yang menjadi catatan keberhasilan dari pembelajaran kali ini?  

 Hal apa yang harus diperbaiki dari pembelajaran kali ini? 

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 Baacaan siswa: Buku saku matematika 

 Bacaan guru: buku tentang materi perkalian 

C. GLOSRIUM 

Glosarium 

Perkalian     : operasi matematika yang menggambarkan penjumlahan 

berulang dari bilangan yang sama, dimana 

bilangan pertama disebut faktor dan bilangan 

kedua disebut pengali 

  D. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar Pustaka 

 

Hartono Rudi, 2019, matematika kelas 3 SD. Jakarta: Erlangga. 
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LAMPIRAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK  

SOAL TES KEMAMPUAN BERHITUNG  

 

Nama  : 

Kelas  : 

 

Selesaikan soal perkalian berikut ini! 

1. Doni memiliki 7 album perangko. Setiap album berisi 6 lembar perangko. Berapa 

total lembar perangko yang dimiliki Doni? Tunjukkan langkah perkalian yang 

kamu gunakan untuk menyelesaikan soal ini dengan benar. 

2. Sebuah peternakan memiliki 5 kandang ayam. Setiap kandang berisi 9 ayam. 

Berapa jumlah semua ayam di peternakan itu? Jika 6 ayam dijual, berapa sisa 

ayamnya sekarang? Gunakan operasi perkalian dan pengurangan untuk 

menyelesaikan soal. Jelaskan setiap langkahnya! 

3. Buatlah soal cerita sendiri yang menggunakan operasi perkalian. Kemudian, 

selesaikan soal buatanmu dengan langkah yang jelas dan benar. Soal harus 

menunjukkan pemahamanmu tentang perkalian! 

Jawaban: 

 

 

                                                        

 

 

 

Mengetahui  Kampar,   mei 2025 

Wali kelas III Peneliti 

 

 

 
Kasmaniar, S.Pd.  

 

 
 

 

Aida Desmiwati 
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Pertanyaan wawancara pra siklus 

Pewawancara : Aida Desmiwati 

Narasumber : 1. Kasmaniar, S.Pd (Guru kelas III) 

                          2. Orlin Marisa ( siswa kelas III) 

                              

A. Pertanyaan Wawancara untuk Guru Kelas III 

1. Bagaimana tanggapan Ibu terhadap minat belajar siswa dalam pelajaran 

matematika? 

Jawaban: Sebagian siswa terlihat kurang tertarik. Saat pelajaran 

matematika dimulai, ada yang terlihat bosan, kurang responsif, dan tidak 

fokus. 

2. Apa saja kesulitan yang sering dialami siswa ketika mengikuti 

pembelajaran matematika, khususnya materi perkalian. 

 Jawaban: Umumnya siswa kesulitan memahami soal, terutama dalam 

menentukan langkah-langkah untuk menyelesaikan perkalian. Banyak 

yang langsung menebak jawaban tanpa memahami soal terlebih dahulu. 

3.  Metode pembelajaran apa yang biasanya Ibu gunakan dalam mengajar 

matematika? 

Jawaban: Saya biasanya menggunakan metode ceramah, menjelaskan di 

depan kelas, lalu memberikan contoh soal dan latihan. 

4. Media pembelajaran apa saja yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika? 
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Jawaban: Saya menggunakan buku guru, buku siswa, dan LKS. Media 

konkret belum terlalu sering digunakan karena keterbatasan alat dan 

waktu. 

5.  Bagaimana partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung? 

Jawaban: Kebanyakan siswa masih pasif. Mereka hanya mendengarkan 

tanpa banyak bertanya atau berdiskusi. Kadang mereka terlihat hanya 

menyalin jawaban tanpa memahami. 

6. Apakah Ibu merasa metode dan media yang digunakan sudah cukup 

menarik bagi siswa? Mengapa? 

Jawaban: Sejujurnya belum. Karena hanya mengandalkan penjelasan dan 

buku saja. Anak-anak di usia ini perlu media yang menarik dan 

menyenangkan agar mereka lebih tertarik belajar matematika. 

 

 B. Pertanyaan Wawancara untuk Siswa Kelas III 

1. Kamu suka atau tidak suka belajar matematika? Mengapa? 

Jawaban: Kurang suka, soalnya susah dan banyak ngitung-ngitung. 

2.  Apa yang kamu rasakan saat belajar perkalian di kelas? 

Jawaban: Kadang bingung karena nggak ngerti cara ngitungnya. 

3. Biasanya bu guru ngajarin kamu matematika seperti apa? 

Jawaban: Bu guru nulis di papan terus suruh ngerjain soal. Kadang cuma 

kasih contoh satu. 

4.  Apa kamu pernah merasa bosan waktu belajar matematika? Kenapa? 

Jawaban: Pernah, karena cuma duduk dan dengerin aja. 
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5.  Apakah kamu menggunakan alat atau benda saat belajar perkalian di 

kelas? 

Jawaban: Nggak, cuma buku dan LKS aja. 

6.  Kalau kamu dikasih alat atau permainan pas belajar matematika, kamu 

mau nggak? 

Jawaban: Mau banget, biar belajarnya lebih seru. 

 

 

 

Lampiran  6                                                                                                             

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru Penggunaan media kotak berbasis STEM 

pada materi konsep perkalian 

Kegiatan Guru Deskriptor Skor 

Guru menjelaskan tentang 

materi terkait 

Jika guru: 

1) Menyajikan materi 

pelajaran; 

2) Materi pelajaran 

sesuai dengan KD 

3) Materi pelajaran 

sesuai dengan 

Indikator; dan 

4) Melakukan 

langkah ini dengan 

totalitas 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

3. Jika tiga deskriptor 

muncul 

6) Jika dua deskriptor 

muncul 

1. Jika satu deskriptor 

muncul  

Guru menunjuk peserta 

didik untuk maju kedepan 

menggunakan kotak 

matematika 

Jika guru: 

1) Guru menunjukkan 

cara menggunakan 

kotak  

2) Siswa Menjawab 

pertanyaan guru 

3) Setiap siswa 

menjawab 

pertanyaan dengan 

benar 

4) Melakukan 

langkah ini dengan 

totalitas 

4. Jika semua deskriptor 

muncul 

7) Jika tiga deskriptor 

muncul 

2. Jika dua deskriptor 

muncul 

1) Jika satu deskriptor 

muncul 

Guru memberikan 

kesempatan kepada 

Jika guru:  

A. Memberikan 

8) Jika semua deskriptor 

muncul 
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setiap peserta didik untuk 

bermain secara bergilir 

 

kesempatan 

bermain setiap 

siswa 

B. Memberikan 

kesempatan secara 

bergilir  

C. Setiap siswa 

mendapatkan 

kesempatan 

bermain 

D. Melakukan langkah 

ini dengan totalitas 

 

3. Jika tida deskriptor 

muncul 

e. Jika dua deskriptor 

muncul 

1. Jika satu deskriptor 

muncul 

 

Guru memulai 

menanamkan konsep 

materi sesuai dengan 

kompetensi yang ingin 

dicapai kepada semua 

peserta didik. 

 

 

Jika guru: 

1. Meminta siswa 

merangkum materi 

pelajaran; 

2. Membimbing siswa 

merangkum materi 

pelajaran;  

3. Memberikan tugas 

individu; dan 

4. Melakukan langkah 

ini dengan totalitas 

4. Jika semua deskriptor 

muncul  

f. Jika tiga deskriptor 

muncul 

2. Jika dua deskriptor 

muncul 

1. Jika satu deskriptor 

muncul 

Guru menyimpulkan 

pembelajaran bersama 

siswa 

 

Jika guru: 

1. Mengajak siswa 

merefleksi 

pembelajaran; 

2. Menekankan poin-

poin penting 

pembelajaran;  

3. Melibatkan siswa 

secara aktif dalam 

menyimpulkan; dan 

4. Melakukan langkah 

ini dengan totalitas 

g. Jika semua deskriptor 

muncul  

3. Jika tiga deskriptor 

muncul 

2. Jika dua deskriptor 

muncul 

1. Jika satu deskriptor 

muncul  
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Lampiran  7                                                                                                              

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa Penggunaan media kotak  berbasis 

STEM pada materi konsep perkalian 

 

Kegiatan Siswa Deskriptor Skor 

Siswa mendengarkan 

dan memperhatikan 

penjelasan guru 

 

Apabila siswa menyimak materi pelajaran 

yang disajikan guru dengan  sangat penuh 

perhatian dan tanpa melakukan aktivitas 

yang lain 

4 

Apabila siswa menyimak materi pelajaran 

yang disajikan guru dengan penuh perhatian 

3 

Apabila siswa menyimak materi pelajaran 

yang disajikan guru dengan cukup perhatian 

2 

Apabila siswa menyimak materi pelajaran 

yang disajikan guru dengan kurang 

perhatian 

1 

Siswa mengikuti 

instruksi guru maju 

ke depan 

 

Apabila siswa maju kedepan dengan sangat 

tertib dan sangat siap untuk menjawab 

petanyaan dari guru dengan benar 

4 

Apabila siswa maju kedepan dengan tertib 

dan siap untuk menjawab pertanyaan dari 

guru namun ada sedikit kesalahan 

3 

Apabila siswa maju kedepan dengan cukup 

tertib dan cukup siap untuk menjawab 

pertanyaan dari guru namun ada beberapa 

jawaban yang salah  

2 

Apabila siswa maju kedepan dengan kurang 

tertib dan kurang siap untuk menjawab 

pertanyaan dari guru 

1 

Siswa yang ditunjuk 

mencari jawaban 

yang sesuai dengan 

materi tersebut 

 

Apabila siswa menjawab pertanyaan 

dengan benar dan sesuai dengan materi 

yang telah di pelajari 

4 

Apabila siswa menjawab pertanyaan 

dengan benar dan sesuai dengan materi 

yang telah di pelajari namun ada sedikit 

kesalahan 

3 

Apabila siswa menjawab pertanyaan 

dengan benar dan sesuai dengan materi 

yang telah di pelajari namun ada beberapa 

jawaban yang salah 

2 

Apabila siswa menjawab pertanyaan 

dengan jawaban yang salah dan tidak sesuai 

dengan materi yang telah di pelajari 

1 

Siswa melakukan 

permainan kotak 

secara bergilir 

 

Apabila siswa sangat aktif dan mengikuti 

giliran untuk melakukan permainan  
4 

Apabila siswa  aktif dan mengikuti giliran 

untuk melakukan permainan 
3 

Apabila siswa cukup aktif dan mengikuti 2 
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giliran untuk melakukan permainan 

Apabila siswa kurang aktif dan tidak 

mengikuti giliran untuk melakukan 

permainan 

1 

Siswa menyimpulkan 

materi yang telah 

disampaikan 

 

Apabila siswa merangkum intisari pelajaran 

dan menerima tugas individu dengan sangat 

antusias dan sungguh-sungguh 

4 

Apabila siswa merangkum intisari pelajaran 

dan menerima tugas individu dengan 

antusias dan sungguh-sungguh 

3 

Apabila siswa merangkum intisari pelajaran 

dan menerima tugas individu dengan cukup 

antusias dan sungguh-sungguh 

2 

Apabila siswa merangkum intisari pelajaran 

dan menerima tugas individu dengan 

kurang antusias dan sungguh-sungguh 

1 
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Lampiran  8                                                                                                           

Rubrik Penilaian Kemampuan Berhitung materi perkalian 

Nomor 

Soal 

Bobot 

Maksimal 

Nilai Jawaban Lengkap 

 

 

 

1 

 

 

 

35 

24-35 Apabila Siswa memahami dan 

menyelesaikan soal perkalian berdasarkan 

cara penyelesaian yang tepat dan runtut  

12-23 Apabila Siswa mampu mengerjakan soal 

perkalian  dengan jawaban yang tepat  

1-11 Apabila Siswa menyelesaikan soal tanpa 

melihat buku 

0 Apabila siswa tidak mampu menelesaikan 

soal 

 

 

2 

 

 

40 

31-40 Apabila Siswa menyelesaikan soal dengan 

cermat  

21-30 Apabila Siswa tidak ceroboh dalam 

mengerjakan soal  

1-20 Apabila Siswa mengerjakan soal dengan 

tidak terburu buru 

0 Apabila siswa tidak mengerjakan soal 

 

 

 

3 

 

 

 

25 

18-25 Apabila Siswa mampu memahami cara 

penyelesaian soal  

10-17 Apabila Siswa mampu menunjukkan 

pengoperasian operasi hitung yang 

digunakan  

1-8 Apabila Siswa mampu menjelaskan 

Kembali konsep konsep pada materi 

pembelajaran 

0 Apabila tidak mampu menjelaskan 

kembali konsep konsep pada materi 

pelajaran 
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Lampiran  9                                                                                                                       

Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 pertemuan 1
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Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 pertemuan 2
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 Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 3
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Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 4
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Lampiran  10                                                                                                                                                    

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 pertemuan 1 
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Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 pertemuan 2
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Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 3
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Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 4
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Lampiran  11                                                                                                                       

Hasil tes kemampuan berhitung siklus 1 pertemuan 1 
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Hasil observasi aktivitas guru siklus 1 pertemuan 2
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Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 3
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Hasil observasi aktivitas guru siklus II pertemuan 4
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Soal tes siklus I pertemuan 1 
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Soal tes siklus I pertemuan 2 
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Soal tes siklus II pertemuan 3 
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Soal tes siklus II pertemuan 4
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Lampiran  12                                                                                                                                      

DOKUMENTASI 
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Lampiran  13                                                                                                                   

SURAT 
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